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Buku guru Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 merupakan salah satu
pedoman guru dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran dan panduan dalam menggunakan buku siswa yang telah dinyatakan
layak oleh Kemendikbud. Penyajian satu tema pada satu buku guru terdiri dari
tiga subtema dan setiap subtema terdiri dari enam pembelajaran. Buku guru harus
memenuhi tuntutan yang dibutuhkan oleh guru pada saat melaksanakan
pembelajaran baik dalam pemenuhan konten materi dan cara membelajarkannya.
Kedua kebutuhan tersebut sesuai dengan teori Pedagogical Content Knowledge,
yaitu perpaduan antara konten materi yang termasuk dalam komponen content
knowledge dan kemampuan pedagogik yang termasuk dalam komponen
pedagogical knowledge.

Analisis dilakukan pada buku guru SD Kelas V Tema 2 Udara Bersih Bagi
Kesehatan dengan penulis Heny Kusumawati, yang diterbitkan oleh PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri. Subjek penelitian buku guru menggunakan teori
Pedagogical Content Knowledge sebagai acuannya. Metode yang digunakan
adalah metode analisis dokumen dan skala penilaian Likert dalam bentuk
checklist. Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen validasi analisis
relevansi buku guru terhadap teori PCK dan instrumen analisis relevansi buku
guru terhadap teori PCK. Analisis data pada penelitian ini adalah analisis isi
(content analaysis). Data yang dianalisis adalah relevansi buku guru SD kelas V
tema 2 terhadap teori PCK.

Berdasarkan hasil validasi lembar analisis relevansi buku guru SD

terhadap teori PCK diperoleh skor 88,57 yang termasuk dalam kategori sangat
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layak untuk diujicobakan. Instrumen terdiri dari dua komponen yaitu komponen
content knowledge dan komponen pedagogical knowledge untuk menentukan
kesesuaian penyajian buku guru terhadap dua komponen tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyajian buku guru SD kelas V
tema 2 terhadap tuntutan content knowledge dengan skor pada masing-masing
subkomponen sebagai berikut: (1) capaian pembelajaran dengan skor 75
dinyatakan relevan; (2) pengetahuan inti dengan skor 53,50 dinyatakan cukup
relevan; (3) hakikat ilmu pengetahuan dengan skor 90 dinyatakan sangat relevan.
Skor keseluruhan pada komponen content knowledge sebesar 61,11, sehingga
dapat dinyatakan bahwa penyajian buku guru SD kelas V tema 2 relevan terhadap
tuntutan content knowledge. Hasil analisis penyajian buku guru SD kelas V tema
2 terhadap tuntutan pedagogical knowledge dengan skor pada masing-masing
subkomponen sebagai berikut: (1) kegiatan pembelajaran dengan skor 73,33
dinyatakan relevan; (2) penilaian dengan skor 76,67 dinyatakan relevan; (3)
contoh dan penjelasan dengan skor 80 dinyatakan relevan; (4) perbedaan
perlakuan siswa dengan skor 50 dinyatakan cukup relevan; (5) memberi motivasi
pada siswa dengan skor 56,67 dinyatakan cukup relevan. Skor keseluruhan pada
komponen pedagogical knowledge sebesar 67,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa penyajian buku guru SD kelas V tema 2 relevan terhadap tuntutan
pedagogical knowledge.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sebaiknya perlu adanya
revisi pada komponen content knowledge dan komponen pedagogical knowledge
yang seharusnya terdapat pada buku guru sehingga dapat menyempurnakan buku

guru sebagai sumber dan bahan ajar guru.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini dijabarkan: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; (3)

tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Guru merupakan salah satu faktor utama dalam dunia pendidikan. Peran
guru sangat penting dalam menentukan kualitas generasi penerus bangsa. Seorang
guru harus mengerti dan paham tentang hakekat sejati seorang guru. Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah
(UU No 14 Tahun 2005). Guru harus mampu merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.

Guru Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu penentu keberhasilan
siswa dalam memahami konsep dasar materi. Guru SD memiliki tanggung jawab
penuh terhadap pemahaman siswa tentang konsep dasar agar siswa dapat terus
mengembangkan konsep tersebut di jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Berdasarkan empat kompetensi yang harus dimiliki guru antara lain (1)
kompetensi pedagogi, (2) kompetensi professional, (3) kompetensi kepribadian,
dan (4) kompetensi sosial harus dikuasai dan dilaksanakan dengan maksimal (UU
No 14 Tahun 2005).

Buku guru merupakan salah satu pedoman guru dalam merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran. Buku guru juga merupakan panduan bagi
guru dalam menggunakan buku siswa. Saat ini, sebagian besar guru SD di
Indonesia telah menggunakan buku guru kurikulum 2013 edisi revisi 2017 sebagai
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran.

Implementasi kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran tidak hanya
mengutamakan pemahaman materi peserta didik, namun juga dituntut untuk
meningkatkan keterampilan atau kemampuan (soft skill) dalam proses

pemerolehan materi. Penyajian pembelajaran dalam kurikulum 2013 diberikan
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secara utuh dengan mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam sebuah
tema. Kurikulum 2013 juga mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran,
sehingga pemilihan tema yang disajikan dalam pembelajaran dekat dengan
lingkungan siswa.

Buku Guru Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 disajikan setiap tema. Pada
satu tema terdapat 4 subtema dengan masing-masing subtema terdapat 6
pembelajaran. Pada kurikulum 2013 beberapa mata pelajaran terintegrasi dalam
setiap pembelajaran. Pada setiap pembelajaran disajikan pemetaan kompetensi
dasar, teknik penilaian, media yang digunakan dan tujuan pembelajaran sebagai
target yang harus dicapai oleh siswa, selain itu terdapat langkah-langkah
pembelajaran dan uraian materi singkat. Langkah-langkah pembelajaran ini yang
dapat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Sehubungan dengan hal itu,
penyajian buku guru harus memenuhi kaidah-kaidah Pedagogical Content
Knowledge (PCK), yaitu perpaduan antara konten materi yang termasuk dalam
komponen Content knowledge dan kemampuan pedagogik yang termasuk dalam
komponen Pedagogical Knowledge.

Salah satu cara mengetahui kualitas buku adalah dengan melakukan
analisis terhadap buku tersebut. Analisis yang dilakukan pada buku guru
kurikulum 2013 revisi 2017 Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan. Karakteristik
buku tematik terpadu sangat sesuai dengan teori konstruktivisme anak SD dalam
melaksanakan pembelajaran dengan mengkonstruksi pembelajaran itu dan
membentuk makna melalui pengalaman nyata tahap demi tahap.

Konstruktivisme menurut Jean Piaget merupakan salah satu filsafat
pengetahuan yang menekankan pengetahuan seseorang yang diperoleh atas dasar
konstruksi atau bentukan sendiri (Sardiman, 2010:37). Pembelajaran
konstruktivisme merupakan pembelajaran yang membuat siswa mengkonstruk
pengetahuannya sendiri melalui berbagai hal terutama pada keterampilan proses
belajar sehingga siswa menjadi aktif untuk berpikir dan menemukan suatu konsep
yang sesuai dengan suatu pembelajaran yang lebih menekankan pada proses
belajar untuk memperoleh suatu pengetahuan. Guru berperan menciptakan
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pembelajaran bermakna sehingga siswa sadar selama melaksanakan pembelajaran
dan konsep serta informasi yang diperoleh dapat melekat di ingatan siswa.

Analisis ini menggunakan konsep Pedagogical Content Knowledge (PCK)
yang dikembangkan oleh Magnusson et al (2002). PCK adalah kemampuan yang
menyajikan tentang bagaimana mengajar konten materi tertentu dengan suatu cara
agar pemahaman siswa tercapai (Loughran, Berry, & Mulhall, 2012). Konsep
PCK didasarkan pada teori tentang pengetahuan pedagogik dan kemampuan untuk
menunjukkan pentingnya pemahaman pengetahuan tertentu dalam menerangkan
pokok materi di dalam pembelajaran (Shulman, 1986).

Menurut van Driel et al. (1998), PCK dianggap pengetahuan keahlian,
didefinisikan sebagai pengetahuan terintegrasi yang menyajikan akumulasi
kebijaksanaan guru mengenai praktek mengajar mereka. Sebagai pengetahuan
keahlian menuntun aksi guru dalam praktek, meliputi pengetahuan guru dan
keyakinan tentang berbagai aspek seperti pedagogik, siswa, materi subjek dan
kurikulum. Pengetahuan keahlian ini diperoleh dari pendidikan sebelumnya, latar
belakang personal guru, konteks mengajar, dan melalui pengalaman mengajar
yang sedang berlangsung.

Identifikasi PCK bukan hanya materi teori dan penelitian edukasional,
tetapi juga mempunyai konsekuensi dalam prakteknya. Biasanya orang dengan
pengetahuan materi subjek khusus diperlukan untuk membelajarkan materi
tertentu, akan tetapi memiliki pengetahuan materi subjek sangat berbeda dengan
memiliki PCK. Pendidik yang memiliki PCK dapat melaksanakan pembelajaran
yang efisien dengan perpaduan antara penguasaan materi dan keterampilan
pedagogik untuk memfasilitasi pertukaran pengetahuan tersebut antara instruktur
ahli (guru) dengan instruktur baru (siswa). Sehubungan dengan hal itu, maka PCK
dalam prakteknya memerlukan suatu pedoman yang dapat dipertahankan
konsekuensinya.

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat peneliti melaksanakan KK-PLP
di SDN Sumbersari 03 Jember, peneliti kesulitan menggunakan buku guru kelas V
Tema 2. Kesulitan tersebut dikarenakan pada buku guru belum disajikan konten

materi yang akan dibelajarkan sehingga perlu mencari referensi lain dalam
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mempersiapkan konten materi. Kurangnya penyajian konten materi pada buku
guru mendorong peneliti untuk menganalisis buku guru lebih dalam lagi dengan
menggunakan teori PCK sehingga dapat mengetahui secara keseluruhan unsur
PCK dari buku guru dan dapat menjadikan hasil penelitian sebagai pedoman
dalam pengembangan buku guru di edisi selanjutnya.

Berdasarkan uraian tersebut, PCK dapat digunakan sebagai pedoman
dalam menganalisis Buku Guru SD kurikulum 2013 edisi revisi 2017. Hal inilah
yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian dengan judul “Relevansi Buku
Guru SD Kelas V Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan Terhadap Tuntutan
Pedagogical Content Knowledge”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimanakah relevansi buku guru SD Kurikulum 2013 revisi 2017 Kelas V
tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan terhadap tuntutan Content Knowledge?
b. Bagaimanakah relevansi buku guru SD Kurikulum 2013 revisi 2017 Kelas V
tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan terhadap tuntutan Pedagogical

Knowledge?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Untuk mengetahui relevansi buku guru SD revisi 2017 Kelas V tema 2 Udara
Bersih Bagi Kesehatan terhadap tuntutan Content Knowledge.
b. Untuk mengetahui relevansi buku guru SD revisi 2017 Kelas V tema 2 Udara

Bersih Bagi Kesehatan terhadap tuntutan Pedagogical Knowledge.
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut.

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk membantu
dalam pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan tahap PCK dan
perkembangan berpikir anak.

b. Bagi kepala sekolah, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bahan
acuan maupun masukan dalam memperbaiki dan mengembangkan kualitas
buku guru.

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan
sebagai bekal di dunia pendidikan dalam menyiapkan perangkat pembelajaran
terutama tentang pengetahuan kualitas buku.

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai acuan untuk
mengembangkan penelitian lain yang sejenis.

e. Bagi pemerintah, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam
memperbaiki dan mengembangkan penilaian kualitas buku guru dalam
kurikulum 2013.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab 2 ini diuraikan tentang: (1) buku guru; (2) buku guru SD kelas V
tema 2; (3) teori belajar konstruktivisme; (4) kemampuan pedagogik guru; (5)
pedagogical content knowledge (PCK); (6) penelitian terdahulu yang relevan; dan
(7) kerangka berpikir.

2.1 Buku Guru

Buku guru merupakan salah satu perbedaan kurikulum 2013 dengan
kurikulum sebelumnya di Indonesia. Pada kurikulum 2013 pemerintah
menyediakan buku siswa dan buku guru yang disajikan secara berdampingan.
Buku guru merupakan pegangan guru sebagai pedoman dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran. Buku guru disediakan dengan dua fungsi sesuai yang
tertulis dalam setiap buku guru yaitu sebagai petunjuk penggunaan buku peserta
didik (buku siswa) dan sebagai acuan kegiatan pembelajaran di kelas.

Buku guru kurikulum 2013 disajikan dalam bentuk tema. Satu buku guru
memuat satu tema yang terdiri dari tiga subtema. Setiap subtema terdapat enam
pembelajaran. Ketiga subtema ini direncanakan selesai dalam jangka waktu 3
minggu. Pada minggu keempat diadakan kegiatan proyek dan literasi yang juga
terlampir dalam buku guru.

Setiap pembelajaran dalam buku guru terdapat uraian pedoman kegiatan
pembelajaran sebagai berikut.

a. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai SKL
yang harus dimiliki seorang siswa pada setiap tingkat kelas atau program
yang menjadi landasan pengembangan Kompetensi Dasar. Rumusan
kompetensi inti adalah sebagai berikut.
1) Kompetensi inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual.
2) Kompetensi inti-2 (KI1-2) untuk kompetensi inti sikap sosial.
3) Kompetensi inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan.

4) Kompetensiilnti-4 (KI1-4) untuk kompetensi inti keterampilan.
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Kompetensi Inti (KI) berfungsi sebagai unsur pengorganisasi
(organising element) kompetensi dasar. Sebagai unsur pengorganisasi,
kompetensi inti merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi
horizontal kompetensi dasar. Organisasi vertikal kompetensi dasar adalah
keterkaitan kompetensi dasar satu kelas dengan kelas di atasnya sehingga
memenuhi  prinsip  belajar yaitu terjadi suatu akumulasi yang
berkesinambungan antar kompetensi yang dipelajari siswa, sedangkan
organisasi horizontal adalah keterkaitan antara kompetensi dasar satu mata
pelajaran dengan kompetensi dasar dari mata pelajaran yang berbeda dalam
satu kelas yang sama sehingga terjadi proses saling memperkuat (Mulyasa,
2013:174). Kompetensi inti untuk jenjang SD kelas V menurut Permendikbud
No 24 Tahun 2016 adalah sebagai berikut.

1) Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya serta cinta tanah air.

3) Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda- benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

4) Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

b. Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar (KD) dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti.
Kompetensi dasar pada kurikulum 2013 berisi kemampuan dan materi
pembelajaran untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing satuan
pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti (Permendikbud Nomor 24
Tahun 2016). Kompetensi dasar pada KI-1 merupakan penjabaran dari Kl

sikap spiritual. Kompetensi dasar pada KlI-2 merupakan penjabaran dari Kl
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sikap sosial. Kompetensi dasar pada KI-3 merupakan penjabaran dari Kl
pengetahuan. Kompetensi dasar pada KlI-4 merupakan pejabaran dari Ki
keterampilan.

Kompetensi Sikap Spiritual, Sikap Sosial, pengetahuan, dan
keterampilan dalam pembelajaran kurikulum 2013 dibelajarkan secara
langsung pada proses pembelajaran terutama pada Kl dan KD PPKn. Sikap
spiritual dan sikap sosial pada KI dan KD mata pelajaran selain PPKn dicapai
melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah. Penumbuhan dan
pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran
berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam
mengembangkan karakter siswa lebih lanjut. Sedangkan kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan dikembangkan secara bersamaan
dalam suatu proses pembelajaran (Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016).
Tujuan Pembelajaran

Menurut Hakim (2008), yang dimaksud dengan tujuan pembelajaran
adalah arah atau sasaran yang hendak dituju oleh proses pembelajaran. Setiap
kegiatan sepatutnya mempunyai tujuan karena tujuan menuntun kepada apa
yang hendak dicapai, atau sebagai gambaran tentang hasil akhir dari sesuatu
kegiatan. Gambaran jelas tentang hasil yang hendak dicapai itu dapatlah
diupayakan berbagai kegiatan ataupun perangkat untuk mencapainya.

Tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku
yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsung pembelajaran
(Hamalik, 2005). Perumusan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan
indikator yang dikembangkan menurut kompetensi dasar. Tujuan
pembelajaran merupakan wujud pencapaian dari masing-masing indikator.
Perumusan tujuan pembelajaran yang baik dapat dilakukan dengan
menggunakan formula ABCD (Audience, Behaviour, Conditioning, Degree)
seperti yang telah dikemukakan oleh Baker (Susilana, Riyana, 2008).

Adapun penjelasan dari Formula Baker dapat dilihat pada Tabel 2.1
sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Formula ABCD oleh Baker

Audience, artinya sasaran sebagai pembelajar yang perlu dijelaskan
A | secara spesifik agar jelas untuk siapa tujuan tersebut diberikan.
Misalnya: Siswa kelas V, Siswa dengan teman sebaya

Behaviour, adalah perilaku spesifik yang diharapkan dilakukan

atau dimunculkan siswa setelah pembelajaran
B berlangsung. Behaviour ini dirumuskan dalam bentuk kata kerja

operasional.

Misalnya: merinci, membedakan, mengidentifikasi,

mengklasifikasikan, dan lainnya.

Conditioning, yaitu keadaan yang harus dipenuhi atau dikerjakan

siswa pada saat dilakukan pembelajaran.

C Misalnya: dengan cara mengamati, dengan berdiskusi, dengan

menyimak penjelasan guru, dengan membaca buku sumber, dengan

menggunakan kamus, dengan menggunakan internet, dan lainnya.

Degree, adalah batas minimal tingkat keberhasilan terendah yang

harus dipenuhi dalam mencapai perilaku yang

D | diharapkan. Penentuan ini tergantung jenis materi, dan penting

tidaknya materi.

Misalnya: dengan tepat, 4 jenis, minimal 4 macam, dan lainnya.
(Susilana, Riyana, 2008)

d. Langkah-langkah Pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran merupakan rencana kegiatan yang
dilakukan selama proses pembelajaran yang disesuaikan dengan buku siswa,
sumber belajar dan media yang digunakan oleh guru. Langkah-langkah
pembelajaran juga disusun sesuai dengan model dan strategi pembelajaran
yang digunakan oleh guru.

Pada buku guru, langkah-langkah pembelajaran berisikan gambaran
rancangan pembelajaran sebagai standar yang harus dilakukan oleh guru
dengan memperhatikan buku siswa yang telah ditetapkan oleh Permendikbud.
Adanya langkah-langkah pembelajaran ini guru diharapkan dapat
melaksanakan dan mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan
kemampuan yang dimiliki guru. Maka dari itu, skill dan pengetahuan guru

sangat berperan dalam merencanakan kegiatan pembelajaran.
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Beberapa hal yang dapat dikembangkan oleh guru antara lain, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran alternatif, strategi pembelajaran,
keterampilan bertanya, membuka, mengelola kelas dan pajangan Kkelas,
sumber belajar yang dekat dengan lingkungan siswa, serta media alternatif.
Kemampuan guru disini sangat memengaruhi kualitas pembelajaran dan hasil
yang akan dicapai nantinya sehingga diharapkan guru benar-benar mampu
mengembangkan pembelajaran dengan baik.

e. Media yang digunakan

Media pembelajaran sebagai sumber belajar merupakan suatu
komponen sistem pembelajaran yang meliputi pesan, orang, bahan, alat,
teknik, dan lingkungan yang dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik
(Mudhoffir, dalam Munadi, 2008:37). Media pembelajaran dapat
mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. media yang
biasa digunakan dalam pembelajaran di SD adalah benda konkrit sehingga
siswa dapat memahami konsep dengan jelas melalui bantuan media benda
konkrit seperti alat peraga, dan kit.

f. Teknik dan Instrumen Penilaian

Setiap buku guru terdapat beberapa alternatif teknik dan instrumen
penilaian. Alternatif pilihan itu disajikan pada setiap pembelajaran dengan
memperhatikan indikator. Guru dapat memilih teknik dan instrumen penilaian
mana yang akan digunakan dan tidak harus sesuai dengan yang di buku, akan
tetapi guru juga dituntut untuk memperhatikan indikator dan tujuan sehingga
pembelajaran dapat bermakna dan sesuai sasaran. Teknik dan instrumen
penilaian ini yang menjadi alat untuk mengukur keberhasilan guru dan siswa
dalam pembelajaran di mana penilaian siswa melalui tiga ranah yaitu afektif
(sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotor (keterampilan), sedangkan

guru melalui kemampuan pedagogik dan pengetahuan.

2.2 Buku Guru SD Kelas V Tema 2
Penerapan pembelajaran dalam kurikulum 2013 di jenjang SD

menggunakan pendekatan pembelajaran tematik terpadu. Pendekatan
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pembelajaran tematik ini digunakan untuk memberikan materi pembelajaran
secara utuh kepada peserta didik dalam ranah pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Pemilihan tema-tema yang disajikan sesuai dengan perkembangan jaman
dan sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan tematik merupakan
gabungan dari beberapa mata pelajaran yang dikemas dalam satu tema atau topik
sajian tertentu sehingga materi yang akan dibahas lebih luas.

Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 Pemerintah mengadakan buku
guru dalam setiap jenjang pendidikan. Buku guru SD kurikulum 2013 terus
mengalami perubahan sebagai upaya dalam memperbaiki kualitas buku. Saat ini
telah tersedia Buku guru SD Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 sebagai
penyempurna edisi sebelumnya. Buku tematik terpadu ini menjabarkan proses
pembelajaran yang akan membantu siswa mencapai setiap kompetensi yang
diharapkan.

Buku guru SD Kurikulum 2013 merupakan sumber utama dalam
pelaksanaan pembelajaran. Pada tahun 2016 pemerintah melalui Permendikbud
Nomor 8 Tahun 2016 memutuskan bahwa buku yang dapat digunakan sebagai
sumber pembelajaran utama untuk mencapai kompetensi dasar dan kompetensi
inti adalah buku yang dinyatakan layak oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Buku yang diambil sebagai bahan penelitian adalah Buku Guru
Kelas V Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan edisi revisi 2017 yang telah
dinyatakan layak oleh pemerintah dengan penulis Heny Kusumawati, yang
diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud.

Adapun kompetensi dasar yang muncul dalam tema buku guru yang akan
di teliti antara lain.

a. Kompetensi dasar Bahasa Indonesia
3.2 Mengklasifikasi informasi yang didapat dari buku ke dalam aspek: apa, di
mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana.
4.2 Menyajikan hasil Klasifikasi informasi yang didapat dari buku yang
dikelompokkan dalam aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan

bagaimana menggunakan kosakata baku.
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b. Kompetensi dasar PPKn

1.2 Menghargai kewajiban, hak, dan tanggung jawab sebagai warga
masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan sehari-hari.

2.3 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam memenuhi kewajiban dan hak
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga dalam
kehidupan sehari-hari.

4.2 Menjalankan hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

c. Kompetensi dasar IPA

3.2 Menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia,
serta cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia.

4.2 Membuat model sederhana organ pernapasan manusia.

d. Kompetensi dasar IPS

3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan
masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan
persatuan bangsa.

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi dalam upaya
menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya
untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa.

e. Kompetensi dasar SBdP

3.1 Memahami gambar cerita.

3.2 Memahami tangga nada.

3.3 Memahami pola lantai dalam tari kreasi daerah.

4.1 Membuat gambar cerita.

4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nada dengan iringan
musik.

4.3 Mempraktikkan pola lantai pada gerak tari kreasi daerah.

Pemetaan kompetensi dasar pada setiap subtema dalam tema 2 berbeda-
beda. Perbedaan tersebut terletak pada KD SBdP yang selalu berbeda pada setiap

subtema. Perbedaan juga terdapat pada setiap pembelajaran di mana setiap mata
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pelajaran terbagi pada beberapa pembelajaran kecuali bahasa Indonesia yang

muncul pada setiap pembelajaran. pemetaan kompetensi dasar pada subtema 1

dapat dilihat pada matriks di bawah ini.

Tabel 2.2 Matriks Pemetaan Kompetensi Dasar Subtema 1

Bahasa
Indonesia

5.2

v

V

V

v

v

4.2

v

v

v

v

v

1PA

5:2

4.2

1PS

5.5

4.3

PPKn

1.2

22

572

4.2

SBdP

3.2

|
N

v

4.2

|
A\

v

Berdasarkan tabel 2.2 mata pelajaran bahasa Indonesia muncul dalam

setiap pembelajaran. IPA muncul dalam pembelajaran 1, 2, dan 5. IPS muncul

dalam pembelajaran 3 dan 4. PPKn muncul dalam pembelajaran 3, 4, dan 6. SBdP

muncul dalam pembelajaran 2, 5, dan 6. Uraian ruang lingkup pembelajaran pada

subtema 1 adalah sebagai berikut.

a. Pembelajaran 1

Pada pembelajaran 1 terdapat dua mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2 serta IPA dengan KD 3.2 dan 4.2.

Ruang lingkup pembelajaran 1 untuk mata pelajaran bahasa Indonesia adalah

informasi pada teks terkait dengan pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa.

Pada mata pelajaran IPA adalah organ pernapasan pada hewan dan fungsinya.
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b. Pembelajaran 2
Pada pembelajaran 2 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; IPA dengan KD 3.2 dan 4.2; dan
SBdP dengan KD 3.2 dan 4.2. Ruang lingkup pembelajaran 2 untuk mata
pelajaran bahasa Indonesia adalah informasi pada teks terkait dengan
pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa. Ruang lingkup mata pelajaran IPA
adalah organ pernapasan pada hewan dan fungsinya. Pada mata pelajaran
SBdP adalah ciri-ciri lagu bertangga nada mayor dan minor.
c. Pembelajaran 3
Pada pembelajaran 3 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; IPS dengan KD 3.3 dan 4.3; dan
PPKn dengan KD 1.2, 2.2, 3.2, dan 4.2. Ruang lingkup pembelajaran 3 untuk
mata pelajaran bahasa Indonesia adalah informasi pada teks terkait dengan
pertanyaan apa, di mana, kapan, siapa, dan mengapa. Ruang lingkup mata
pelajaran IPS adalah jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat
Indonesia. Sedangkan Pada mata pelajaran PPKn adalah makna tanggung
jawab sebagai warga masyarakat.
d. Pembelajaran 4
Pada pembelajaran 4 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; IPS dengan KD 3.3 dan 4.3; dan
PPKn dengan KD 1.2, 2.2, 3.2, dan 4.2. Ruang lingkup pembelajaran 4 untuk
mata pelajaran bahasa Indonesia dengan ruang lingkup informasi pada teks
terkait dengan pertanyaan apa, di mana, dan bagaimana. Mata pelajaran PPKn
dan IPS memiliki ruang lingkup yang sama dengan pembelajaran 3 dengan
perbedaan terletak pada media berupa bacaan dan metode pembelajarannya.
e. Pembelajaran 5
Pada pembelajaran 5 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; IPA dengan KD 3.2 dan 4.2; dan
SBdP dengan KD 3.2 dan 4.2. Ruang lingkup pembelajaran 5 untuk mata
pelajaran IPA adalah organ pernapasan pada manusia. Pada mata pelajaran
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SBdP adalah ciri-ciri lagu bertangga nada minor. Pada pembelajaran ini KD
bahasa Indonesia muncul tetapi tidak disajikan dalam pembelajaran.
f. Pembelajaran 6

Pada pembelajaran 6 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; SBdP dengan KD 3.2 dan 4.2; dan
PPKn dengan KD 1.2, 2.2, 3.2, dan 4.2. Ruang lingkup pembelajaran 6 untuk
mata pelajaran bahasa Indonesia adalah informasi pada teks terkait dengan
pertanyaan apa dan bagaimana. Ruang lingkup mata pelajaran PPKn adalah
Jenis-jenis tanggung jawab sebagai warga masyarakat. Mata pelajaran SBdP
adalah lagu-lagu bertangga nada mayor dan minor serta alat musik sederhana.

Pemetaan kompetensi dasar subtema 2 dapat dilihat pada matriks berikut.

Tabel 2.3 Matriks Pemetaan Kompetensi Dasar Subtema 2

e 3.2 v v Y J v y
4.2 v v v \ v v

1PA - J J v
4.2 v v v

IS 3.3 v v
43 v y

EERR 12 v v v
22 | V J
3.2 v V y
4.2 v y y

SBdP 5% J J J
43 v v v

Berdasarkan tabel 2.3 kemunculan mata pelajaran pada setiap
pembelajaran sama dengan subtema 1 dengan perbedaan terletak pada KD mata
pelajaran SBdP pada subtema ini yaitu 3.3 dan 4.3. Uraian ruang lingkup

pembelajaran pada subtema 2 adalah sebagai berikut.
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a. Pembelajaran 1
Pada pembelajaran 1 terdapat dua mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2 serta IPA dengan KD 3.2 dan 4.2.
Ruang lingkup pembelajaran 1 untuk mata pelajaran bahasa Indonesia adalah
informasi pada teks terkait dengan pertanyaan apa, siapa, di mana,
bagaimana, dan mengapa. Pada mata pelajaran IPA adalah penyebab
terjadinya gangguan pada alat pernapasan manusia.
b. Pembelajaran 2
Pada pembelajaran 2 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; IPA dengan KD 3.2 dan 4.2; dan
SBdP dengan KD 3.3 dan 4.3. Ruang lingkup pembelajaran 2 untuk mata
pelajaran bahasa Indonesia adalah informasi pada teks terkait dengan
pertanyaan apa, siapa, bagaimana, dan mengapa. Ruang lingkup mata
pelajaran IPA adalah berbagai penyakit yang berhubungan dengan organ
pernapasan manusia. Pada mata pelajaran SBdP adalah karya tari daerah
menggunakan properti.
c. Pembelajaran 3
Pada pembelajaran 3 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; IPS dengan KD 3.3 dan 4.3; dan
PPKn dengan KD 1.2, 2.2, 3.2, dan 4.2. Ruang lingkup pembelajaran 3 untuk
mata pelajaran bahasa Indonesia adalah informasi pada teks terkait dengan
pertanyaan apa, siapa, kapan, di mana, bagaimana dan mengapa. Ruang
lingkup mata pelajaran IPS adalah jenis-jenis usaha yang dikelola sendiri
maupun berkelompok. Pada mata pelajaran PPKn adalah hak, kewajiban, dan
tanggung jawab sebagai warga masyarakat.
d. Pembelajaran 4
Pada pembelajaran 4 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; IPS dengan KD 3.3 dan 4.3; dan
PPKn dengan KD 1.2, 2.2, 3.2, dan 4.2. Ruang lingkup pembelajaran 4 untuk
mata pelajaran bahasa Indonesia dengan ruang lingkup informasi pada teks

terkait dengan pertanyaan apa, siapa, di mana, mengapa, dan bagaimana.
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Ruang lingkup mata pelajaran IPS adalah pengaruh kegiatan ekonomi
terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat. Pada pembelajaran ini KD PPKn
muncul tetapi tidak disajikan pada direct teaching.
Pembelajaran 5

Pada pembelajaran 5 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; IPA dengan KD 3.2 dan 4.2; dan
SBdP dengan KD 3.3 dan 4.3. Ruang lingkup pembelajaran 5 untuk mata
pelajaran IPA adalah penyakit yang berhubungan dengan organ pernapasan
manusia. Pada mata pelajaran SBdP adalah karya tari daerah menggunakan
properti. Pada pembelajaran ini KD bahasa Indonesia muncul tetapi tidak
disajikan dalam pembelajaran dan materi pada mata pelajaran IPA dalam
pembelajaran ini sama dengan pembelajaran 2.
Pembelajaran 6

Pada pembelajaran 6 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; SBdP dengan KD 3.3 dan 4.3; dan
PPKn dengan KD 1.2, 2.2, 3.2, dan 4.2. Ruang lingkup pembelajaran 6 untuk
mata pelajaran bahasa Indonesia adalah informasi pada teks terkait dengan
pertanyaan apa, siapa, di mana, mengapa, dan bagaimana. Ruang lingkup
mata pelajaran PPKn adalah pengetahuan tentang musyawarah. Pada mata
pelajaran SBdAP adalah unsur-unsur persiapanperagaan karya tari dengan
properti. Pemetaan kompetensi dasar subtema 2 dapat dilihat pada tabel 2.4.

Berdasarkan tabel 2.4 kemunculan mata pelajaran pada setiap
pembelajaran sama dengan subtema 1 dengan perbedaan terletak pada KD
mata pelajaran SBdP pada subtema ini yaitu 3.1 dan 4.1. Uraian ruang

lingkup pembelajaran pada subtema 3 adalah sebagai berikut.
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Tabel 2.4 Matriks Pemetaan Kompetensi Dasar Subtema 3

3.2 v v v v v v
Bahasa
indosicsia 42 J Y J J y y
3.2 Vv V |
1PA
4.2 v v v
3.3 v v
1PS
43 Vv v
1.2 ) v
2.2 v V
PPKn
3.2 \ V
4.2 ) y
3.1 v V v
SBdP
4.1 v Vv v

a. Pembelajaran 1
Pada pembelajaran 1 terdapat dua mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2 serta IPA dengan KD 3.2 dan 4.2.
Ruang lingkup pembelajaran 1 untuk mata pelajaran bahasa Indonesia adalah
informasi pada teks terkait dengan pertanyaan apa, siapa, di mana,
bagaimana, dan mengapa. Pada mata pelajaran IPA adalah bahaya kabut dan
cara mengatasinya.
b. Pembelajaran 2
Pada pembelajaran 2 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; IPA dengan KD 3.2 dan 4.2; dan
SBdP dengan KD 3.1 dan 4.1. Ruang lingkup pembelajaran 2 untuk mata
pelajaran adalah ciri-ciri gambar cerita. KD IPA dan KD bahasa Indonesia
muncul dalam media yang digunakan untuk pembelajaran SBdP yaitu berupa

gambar cerita dan iklan.
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Pembelajaran 3

Pada pembelajaran 3 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; IPS dengan KD 3.3 dan 4.3; dan
PPKn dengan KD 1.2, 2.2, 3.2, dan 4.2. Ruang lingkup pembelajaran 3 untuk
mata pelajaran bahasa Indonesia adalah informasi pada teks terkait dengan
pertanyaan apa, siapa, kapan, di mana, bagaimana dan mengapa. Ruang
lingkup mata pelajaran IPS dan PPKn adalah cara menghargai kegiatan orang
lain dalam usaha memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa serta akibat
yang terjadi jika masyarakat tidak bertanggung jawab atas masalah sampah.
Pembelajaran 4

Pada pembelajaran 4 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; IPS dengan KD 3.3 dan 4.3; dan
PPKn dengan KD 1.2, 2.2, 3.2, dan 4.2. Ruang lingkup pembelajaran 4 untuk
mata pelajaran IPS adalah cara menghargai kegiatan usaha ekonomi orang
lain. Ruang lingkup pada mata pelajaran PPKn adalah pentingnya sikap
tanggung jawab untuk menjalin kerukunan antar warga masyarakat. Pada
pembelajaran ini KD bahasa Indonesia muncul tetapi tidak disajikan pada
direct teaching.
Pembelajaran 5

Pada pembelajaran 5 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; IPA dengan KD 3.2 dan 4.2; dan
SBdP dengan KD 3.1 dan 4.1. Ruang lingkup pembelajaran 5 untuk mata
pelajaran bahasa Indonesia adalah informasi pada teks terkait pertanyaan apa.
Pada mata pelajaran SBdP adalah langkah-langkah membuat gambar cerita.
Pada pembelajaran ini KD IPA muncul tetapi tidak disajikan dalam
pembelajaran.
Pembelajaran 6

Pada pembelajaran 6 terdapat tiga mata pelajaran yang muncul yaitu
bahasa Indonesia dengan KD 3.2 dan 4.2; SBdP dengan KD 3.1 dan 4.1; dan
PPKn dengan KD 1.2, 2.2, 3.2, dan 4.2. Ruang lingkup pembelajaran 6 untuk
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mata pelajaran PPKn adalah dampak tidak melaksanakan tanggung jawab.
Pada mata pelajaran SBdP adalah dua macam teknik pewarnaan.

Uraian konten materi diatas adalah bahan yang dapat mendukung guru
dalam mengasah pengetahuannya mengenai ilmu pengetahuan konten materi yang
akan dibelajarkan (content knowledge) dalam hal ini yaitu konten materi sesuai
KD yang muncul pada Tema 2. Selain konten materi, Buku Guru SD Kelas V
Tema 2 ini menguraikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran
serta teknik penilaian yang dapat digunakan guru sesuai dengan subbab 2.1.
Uraian selain konten materi tersebut merupakan bahan yang dapat mendukung
guru dalam mengembangkan kemampuan pedagogik (pedagogical knowledge).
Guru dalam mengasah kedua kemampuan tersebut perlu memperhatikan teori
belajar konstruktivisme yang sesuai dengan pembelajaran yang diharapkan pada
Kurikulum 2013. Uraian tentang teori belajar konstruktivisme akan dijelaskan

pada sub bab selanjutnya.

2.3 Teori Belajar Konstruktivisme

Gagne dalam Puspita (2014) mendefinisikan belajar merupakan suatu
proses yang memungkinkan seseorang untuk mengubah tingkah lakunya cukup
cepat, dan perubahan tersebut relatif tetap, sehingga perubahan yang serupa tidak
perlu terjadi berulang kali setiap menghadapi situasi baru. Proses belajar terjadi
melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung
sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada diri pembelajar (Trianto,
2010:16). Pengetahuan itu akan bermakna bila dicari dan ditemukan sendiri oleh
siswa bukan hasil pemberitahuan orang lain, termasuk guru (Piaget dalam
Susanto, 2014:133).

Konstruktivisme menurut Glasersfeld merupakan salah satu filsafat
pengetahuan yang menekankan pengetahuan seseorang yang diperoleh atas dasar
konstruksi atau bentukan sendiri (Sardiman, 2004:37). Trianto (2010:28)
menyatakan bahwa teori konstruktivisme siswa harus menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, melihat kebenaran informasi yang

diperoleh dengan aturan-aturan lama, dan merevisi apabila ada kesalahan atau
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aturan yang sudah tidak sesuai. Menurut teori ini, penambahan pengetahuan baru

dilakukan oleh siswa sendiri, melalui pemberian rangsangan berupa masalah-

masalah dari dunia nyata yang relevan dengan kebutuhan siswa (Mudjiman, 2006:

25).

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
konstruktivisme merupakan pembelajaran yang membuat siswa mengkonstruk
pengetahuannya sendiri melalui berbagai cara terutama pada keterampilan proses
belajar sehingga siswa menjadi aktif untuk berfikir dan menemukan suatu konsep
yang sesuai dengan pembelajaran tertentu.

Teori belajar konstruktivisme menurut Jean Piaget (Budiningsih, 2005)
merupakan proses aktif dari subjek belajar untuk merekonstruksi makna, baik itu
dari teks, kegiatan dialog, pengalaman fisik dan lain-lain. Guru tidak hanya
sekedar memberikan pengalaman belajar namun juga memberi kesempatan pada
siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide yang dimiliki sehingga siswa
dapat membangun pengetahuan dalam dirinya sendiri. Peranan guru dalam
pembelajaran konstruktivisme tidak lain sebagai mediator dan fasilitator yang
membantu agar proses belajar murid berjalan dengan baik. Fungsi guru sebagai
mediator dan fasilitator ini, sebagaimana dikemukakan Suparno (1997),
dijabarkan sebagai berikut.

a. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan murid bertanggung
jawab dalam membuat rancangan, proses, dan penelitian. Karena itu,
memberi kuliah atau ceramah bukanlah tugas utama seorang guru.

b. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang
keingintahuan peserta didik dan membantu mereka mengekspresikan
gagasan-gagasannya dan mengkomunikasikan ide ilmiah  mereka.
Menyediakan sarana yang merangsang siswa berpikir secara produktif.
Menyediakan kesempatan dan pengalaman yang paling mendukung proses
belajar siswa. Guru harus menyemangati siswa. Guru perlu menyediakan
pengalaman konflik.

c. Memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah pemikiran si murid jalan

atau tidak. Guru menunjukkan dan mempertanyakan apakah pengetahuan
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murid itu berlaku untuk menghadapi persoalan barn yang berkaitan. Guru
membantu mengevaluasi hipotesis dan kesimpulan murid (Suparno, 1997:
72).

Teori belajar konstruktivisme mampu mengembangkan interpretasi
pemikiran seseorang. Seseorang akan membangun dan menginterpretasikan
pemikiran berdasarkan pengalaman yang diperoleh, selain itu mengarahkan
perhatiannya pada bagaimana seseorang mengkonstruksi pengetahuan dari
pengalaman dan keyakinan yang digunakan untuk mempresentasikan kejadian
atau peristiwa penting. Menurut Budiningsih (2006:60) pandangan konstruktivis
mengakui  bahwa  pikiran  merupakan instrumen  penting  dalam
menginterpretasikan kejadian, objek, dan pandangan terhadap dunia nyata. Jadi
dapat disimpulkan bahwa teori konstruktivisme merupakan teori yang
mengembangkan pikiran seseorang melalui pemberian pengalaman agar orang
tersebut mampu untuk merekonstruksi pengetahuannya sebagai dasar untuk

memperoleh informasi.

2.4 Kemampuan Pedagogik Guru

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 dalam
Depdiknas (2005) tentang guru dan dosen bahwa kompetensi guru adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Maka dari itu, kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru
akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar.

Dalam undang-undang Republik Indonesia No0.19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan dalam Mulyasa (2009) tercantum bahwa terdapat
empat kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu salah satunya adalah kompetensi
pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik. Hal ini harus mampu diwujudkan oleh
setiap guru untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih lanjut, dalam Standar
Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir (a) dikemukakan bahwa

yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
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pembelajaran peserta didik melipu ti pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi ragam potensi yang
dimilikinya.

Kompetensi pedagogik menurut Mulyasa (2009:75) sekurang-kurangnya
meliputi aspek-aspek berikut, yaitu: (a) pemahaman wawasan dan landasan
kependidikan, (b) pemahaman terhadap peserta didik, (c) pengembangan
kurikulum/silabus, (d) perancangan pembelajaran, (e) pelaksanaan pembelajaran
yang mendidik dan dialogis, (f) pemanfaatan teknologi pembelajaran, (g) evaluasi
hasil belajar (EHB), dan (h) pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Adapaun standar kompetensi pedagogik guru kelas SD/MI yang telah
ditetapkan dalam Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tertera seperti pada tabel
berikut ini.

Tabel 2.5 Standar Kompetensi Pedagogik Guru Kelas SD/MI

No Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru Kelas SD/MI
Kompetensi Pedagogik
1 | Menguasai karakteristik | 1.1 Memahami karakteristik
peserta didik dari aspek fisik, peserta didik usia sekolah dasar
moral, sosial, kultural, yang berkaitan dengan aspek
emosional, dan intelektual. fisik, intelektual, sosial-

emosional, moral, spiritual, dan
latar belakang sosial-budaya.

1.2 Mengidentifikasi potensi
peserta didik usia sekolah dasar
dalam lima mata pelajaran
SD/ML.

1.3 Mengidentifikasi kemampuan
awal peserta didik usia sekolah
dasar dalam lima mata
pelajaran SD/MI.

1.4  Mengidentifikasi kesulitan
peserta belajar usia sekolah
dasar dalam lima mata
pelajaran SD/MI.

2 | Menguasai teori belajar dan 2.1 Memahami berbagai teori

prinsip-prinsip  pembelajaran belajar dan prinsip-prinsip
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No

Kompetensi Inti Guru

Kompetensi Guru Kelas SD/MI

yang mendidik.

2.2

2.3

pembelajaran yang mendidik
terkait dengan lima mata
pelajaran SD/MI.
Menerapkan berbagai
pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran yang
mendidik secara kreatif dalam
lima mata pelajaran (Bahasa
Indonesia, IPA, IPS, PPKn,
Matematika) SD/MI.
Menerapkan pendekatan
pembelajaran tematis,
khususnya di kelas-kelas awal
SD/MI.

Mengembangkan  kurikulum
yang terkait dengan mata
pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu.

3.1

3.2

3.3

34

3.5

3.6

Memahami prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum.
Menentukan tujuan lima mata
pelajaran SD/MI.

Menentukan pengalaman belajar
yang sesuai untuk mencapai
tujuan lima mata pelajaran
SD/MI

Memilih materi lima mata
pelajaran SD/MI yang terkait
dengan pengalaman belajar dan
tujuan pembelajaran.

Menata materi pembelajaran
secara benar sesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan
karakteristik peserta didik usia
SD/ML.

Mengembangkan indikator dan
instrumen penilaian.

Menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik.

4.1

4.2

4.3

4.4

Memahami prinsip-prinsip
perancangan pembelajaran yang
mendidik.

Mengembangkan komponen-
komponen rancangan
pembelajaran.

Menyusun rancangan
pembelajaran yang lengkap, baik
untuk kegiatan di dalam kelas,
laboratorium, maupun lapangan.
Melaksanakan pembelajaran



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

No

Kompetensi Inti Guru

Kompetensi Guru Kelas SD/MI

yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di lapangan.

4.5 Menggunakan media
pembelajaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan
lima mata pelajaran SD/MI
untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara utuh.

4.6 Mengambil keputusan
transaksional dalam lima mata
pelajaran SD/MI sesuai dengan
situasi yang berkembang.

Memanfaatkan teknologi
informasi  dan  komunikasi
untuk kepentingan
pembelajaran.

5.1 Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran.

Memfasilitasi  pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan  berbagai
potensi yang dimiliki.

6.1 Menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk mendorong
peserta didik mencapai prestasi
belajar secara optimal.

6.2 Menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi
peserta didik, termasuk
Kreativitasnya.

Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan
peserta didik.

7.1 Memahami berbagai strategi
berkomunikasi yang efektif,
empatik dan santun, baik secara
lisan maupun tulisan.

7.2 Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan
peserta didik dengan bahasa
yang khas dalam interaksi
pembelajaran yang terbangun
secara siklikal dari (a) penyiapan
kondisi psikologis peserta didik,
(b) memberikan pertanyaan atau
tugas sebagai undangan kepada
peserta didik untuk merespons,
(c) respons peserta didik, (d)
reaksi guru terhadap respons
peserta didik, dan seterusnya.

Menyelenggarakan  penilaian
dan evaluasi proses dan hasil

8.1 Memahami prinsip-prinsip
penilaian dan evaluasi proses
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No

Kompetensi Inti Guru

Kompetensi Guru Kelas SD/MI

belajar.

dan hasil belajar sesuai dengan
karakteristik lima mata pelajaran
SD/ML.

8.2 Menentukan aspek-aspek proses
dan hasil belajar yang penting
untuk dinilai dan dievaluasi
sesuai dengan karakteristik lima
mata pelajaran SD/MI.

8.3 Menentukan prosedur penilaian
dan evaluasi proses dan hasil
belajar.

8.4 Mengembangkan instrumen
penilaian dan evaluasi proses
dan hasil belajar.

8.5 Mengadministrasikan penilaian
proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan
mengunakan berbagai
instrumen.

8.6 Menganalisis hasil penilaian
proses dan hasil belajar untuk
berbagai tujuan.

8.7 Melakukan evaluasi proses dan
hasil belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian
dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

9.1 Menggunakan informasi hasil
penilaian dan evaluasi untuk
menentukan ketuntasan belajar.

9.2 Menggunakan informasi hasil
penilaian dan evaluasi untuk
merancang program remedial
dan pengayaan.

9.3 Mengkomunikasikan hasil
penilaian dan evaluasi kepada
pemangku kepentingan.

9.4 Memanfaatkan informasi hasil
penilaian dan evaluasi
pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran.

10

Melakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.

10.1 Melakukan refleksi terhadap

10.2 pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
Memanfaatkan hasil refleksi
untuk perbaikan dan
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No Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru Kelas SD/MI

pengembangan lima mata
pelajaran SD/MI.

10.3  Melakukan penelitian tindakan
kelas untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran lima mata
pelajaran SD/MI.

Berdasarkan ketetapan Permendiknas tersebut, guru dituntut memiliki
kompetensi pedagogik untuk memudahkan guru dalam melaksanakan
pembelajaran sehingga tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran tinggi dan

pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa.

2.5 Pedagogical Content Knowledge (PCK)
2.5.1 Definisi Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Pedagogical Content Knowledge (PCK) merupakan salah satu
pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki oleh guru dan calon guru. PCK
merupakan pengetahuan tentang materi yang dibelajarkan dengan cara
membelajarkannya (Shulman, 1987). PCK terdiri dari pengetahuan pedagogik dan
pengetahuan materi atau dapat dipahami sebagai pengetahuan tentang materi dan
cara membelajarkannya. PCK merupakan perpaduan antara pedagogical
knowledge dan content knowledge.

Salah satu faktor yang memungkinkan untuk meningkatkan keefektifan
guru adalah memperkuat PCK mereka (Williams & Lockley, 2012). Perpaduan
antara pedagogical knowledge dan content knowledge akan berkembang setiap
waktu dari pengalaman, sehingga menghasilkan guru profesional. PCK meliputi
aspek-aspek yang sangat berhubungan dengan kegiatan pembelajaran para guru.
Adapun aspek-aspek tersebut yaitu ide, analisa, ilustrasi, contoh-contoh,
penjelasan, demonstrasi, dan perumusan pokok materi (Shulman, 1986).
Pengetahuan pedagogik juga meliputi suatu pemahaman tentang apa yang
membuat topik materi pelajaran menjadi sulit atau mudah. Konsep PCK
didasarkan pada teori tentang pengetahuan pedagogik dan kemampuan untuk
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menunjukan pentingnya pemahaman pengetahuan tertentu dalam menerangkan
pokok materi di dalam pembelajaran (Shulman, 1986).

Dari pernyataan diatas berarti bahwa seorang guru tidak hanya
memerlukan ilmu pengetahuan dan wawasan yang akan diberikan kepada siswa,
namun seorang guru juga harus memiliki keterampilan dalam menyampaikan ilmu
pengetahuan dan wawasan tersebut kepada peserta didik yang memiliki
keberagaman karakter dan latar belakang. Dapat disimpulkan bahwa PCK
merupakan keahlian yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang efektif, bermakna, dan berkualitas.

2.5.2 Komponen-komponen dalam PCK

Guru profesional harus mampu merancang dan memandu pengalaman
belajar di bawah kondisi dan kendala tertentu, untuk membantu beragam
kelompok siswa mengembangkan pengetahuan. Kemampuan tersebut dapat
dicapai oleh guru dengan mengasah kemampuan PCK. PCK memiliki komponen-
komponen yang harus dikuasai oleh setiap guru. Komponen-komponen ini sangat
berpengaruh terhadap kualitas guru dalam melaksanakan pembelajaran.

PCK memiliki karakteristik tersendiri. Karakteristik PCK sangat kompleks
dan memiliki konstruk yang terdiri dari komponen-komponen yang terintegrasi
dan besifat kolektif (Cochran et al., 1993). Integrasi komponen-komponen PCK
sangat penting dalam pembelajaran yang efektif karena semakin terintegrasi, PCK
yang dimiliki seseorang semakin kuat dan berkembang. Pengembangan
kemampuan PCK ini dapat diperoleh secara bertahap baik dengan kolektif
ataupun individu dari pengalaman mengajar guru dalam berbagai kondisi, dan
keberagaman konten serta peserta didik. Setiap perkembangan komponen PCK
akan memicu perkembangan komponen lainnya (Veal & MaKinster, 1999).

Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam PCK (Dapat dilihat
pada Bagan 1) antara lain seperti yang telah dikemukakan oleh Magnusson,
Krajcik, & Borko (2002) yang merupakan pengembangan dari model PCK
Shulman (1987) dan Grossman (1990) yaitu:

a. Knowledge of Science Curricula (Pengetahuan Kurikulum Sains)
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Komponen pengetahuan konten pedagogi ini mengacu pada
pengetahuan guru tentang tujuan dan sasaran dalam pembelajaran. Komponen
ini terdapat dua sub komponen yaitu konten materi dan tujuan/sasaran yang
akan dicapai dalam pembelajaran. Kedua sub komponen ini saling terikat
untuk membentuk sebuah kurikulum yang sesuai dengan kemampuan belajar
dan jenjang pendidikan.

Sub komponen pertama tentang pengetahuan guru terhadap konten
materi yang akan diajarkan yang terdiri dari pengetahuan tentang program
dan materi yang relevan dengan pengajaran ilmu tertentu, sedangkan sub
komponen kedua tentang tujuan dan sasaran untuk siswa dalam konten materi
yang mereka belajarkan, serta artikulasi dari pedoman tersebut di seluruh
topik yang dibahas selama tahun ajaran. Ini juga termasuk pengetahuan yang
dimiliki guru tentang kurikulum vertikal dalam mata pelajaran mereka yaitu,
apa yang telah dipelajari siswa di tahun-tahun sebelumnya dan apa yang
diharapkan mereka pelajari di tahun-tahun mendatang (Grossman, 1990).

Pada umumnya kedua sub komponen itu telah ditetapkan oleh Dinas
Pendidikan Nasional. Akan tetapi guru juga dituntut untuk mengembangkan
komponen tersebut agar pembelajaran lebih berkualitas. Pengembangan
konten materi dan tujuan pembelajaran tetap memperhatikan kurikulum yang
telah ditetapkan agar sesuai dengan kemampuan siswa dan dapat terus
terintegrasi pada setiap jenjangnya. Penyusunan konten materi dan tujuan ini
akan sangat berpengaruh terhadap pembelajaran yang dibawakan setiap guru.
Guru dapat mengembangkannya dengan memadukan antara bahan ajar,
wawasan, serta pengalaman mengajar. Dengan demikian secara tidak
langsung guru dapat mengembangkan kedua sub komponen ini dengan kala
waktu tertentu bercermin dari pengalaman mengajarnya.

. Knowledge of Student’s Understanding of Science (Pengetahuan Pemahaman
Siswa tentang lImu Pengetahuan)
Komponen konten pedagogik ini mengacu pada pengetahuan guru

tentang siswa untuk membantu mereka mengembangkan pengetahuan
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tertentu. Ini mencakup dua komponen yaitu: (1) kebutuhan siswa dalam
proses pembelajaran, dan (2) kesulitan-kesulitan yang dialami siswa.

Pada sub komponen (1) terdiri dari pengetahuan guru tentang
pengetahuan prasyarat yang harus dikuasai siswa untuk mempelajari konten
materi tertentu, serta pemahaman guru tentang variasi dalam pendekatan
siswa untuk belajar karena guru berhubungan dengan pengembangan
pengetahuan dalam bidang topik tertentu. Pengetahuan guru tentang
pengetahuan prasyarat yang diperlukan bagi siswa untuk mempelajari
konsep-konsep spesifik termasuk pengetahuan tentang kemampuan dan
keterampilan yang mungkin diperlukan siswa. Misalnya, jika tujuan guru
adalah untuk membantu siswa belajar tentang sistem pernapasan pada
manusia, guru harus tahu bagaimana membantu siswa mengembangkan
pemahaman dan keterampilan yang diperlukan untuk memahami fungsi dari
masing-masing organ pernapasan. Pengetahuan guru tentang variasi dalam
pendekatan untuk belajar termasuk mengetahui bagaimana siswa dengan
tingkat perkembangan atau kemampuan yang berbeda atau gaya belajar
yang berbeda dapat bervariasi dalam pendekatan yang guru gunakan untuk
belajar sebagai cara guru untuk mengembangkan pemahaman tertentu.

Pada sub komponen (2) mengacu pada pengetahuan guru tentang
konten materi yang sulit dipelajari oleh siswa. Ada beberapa alasan
mengapa siswa mengalami kesulitan belajar, dan guru harus memiliki
pengetahuan tentang setiap jenis kesulitan. Alasan tersebut antara lain:

1) untuk beberapa topik sains, pembelajaran sulit karena konsepnya sangat
abstrak dan/atau mereka tidak memiliki hubungan dengan pengalaman
umum siswa (misalnya. Insang, dan trakea). Guru perlu mengetahui
topik mana yang termasuk dalam kategori ini dan aspek apa dari topik
ini yang paling sulit diakses siswa.

2) topik-topik lain sulit karena pusat-pusat pengajaran pada pemecahan
masalah dan siswa tidak tahu bagaimana berpikir efektif tentang
masalah dan merencanakan strategi untuk menemukan solusi. Kasus ini

penting bagi guru untuk memiliki pengetahuan tentang jenis kesalahan
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yang umumnya dilakukan siswa, dan jenis “pengetahuan pengalaman
dunia nyata” yang mereka perlukan untuk memahami masalah baru.

3) jenis kesulitan ketiga yang dihadapi para siswa ketika belajar sains
melibatkan bidang-bidang topik di mana pengetahuan awal mereka
bertentangan dengan konsep-konsep ilmiah yang ditargetkan.
Pengetahuan tentang jenis ini biasanya disebut sebagai miskonsepsi.
Konsep-konsep ilmiah di mana siswa memiliki miskonsepsi dapat
menjadi sulit untuk dipelajari karena miskonsepsi biasanya terjadi
ketika pengetahuan ilmiah yang ditanamkan pada siswa masuk akal dan
koheren untuk siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, konsep-
konsep ilmiah yang ditargetkan justru tidak koheren dan tidak berguna
bagi para pembelajar (Magnusson, et al (2002).

c. Knowledge of Instructional Strategies (Pengetahuan Strategi Pembelajaran)

Pengetahuan guru tentang komponen strategi pembelajaran terdiri
dari dua sub komponen yaitu (1) pengetahuan umum tentang strategi
pembelajaran, dan (2) pengetahuan tentang strategi pembelajaran untuk
konten materi khusus. Strategi dalam kategori ini berbeda dengan ruang
lingkupnya dan dapat diartikan secara luas. Strategi dapat diartikan sebagai
metode, model, dan teknik dalam pembelajaran yang bertujuan untuk
mengorganisasikan pengalaman belajar siswa sehingga tujuan belajar dapat
tercapai, dengan demikian aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan
kegiatan yang tertata secara sistematis.

Sub komponen (1) mengacu pada pengetahuan guru tentang strategi
pembelajaran secara umum. Strategi-strategi yang digunakan perlu
disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan saat ini yaitu kurikulum
2013. Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses, model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi
kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:

1) Model pembelajaran Inkuiri (Inquiry-Based Learning)
Pengajaran berdasarkan metode pendekatan inkuiri adalah suatu

strategi yang berpusat pada siswa di mana kelompok-kelompok siswa
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dihadapkan pada suatu persoalan atau mencari jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan di dalam suatu prosedur dan struktur kelompok yang digariskan
secara jelas (Hamalik, 2012:63). Inkuiri artinya proses pembelajaran
didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara
sistematis.

Pengetahuaan bukanlah sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan
tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Belajar pada dasarnya merupakan
proses mental seseorang yang tidak terjadi secara mekanis. Melalui proses
mental itulah, diharapkan siswa berkembang secara utuh baik intelektual,
mental, emosi, maupun pribadinya. Sehubungan dengan hal itu, proses
perencanaan pembelajaran, guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi
yang harus dihafal, akan tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan
siswa dapat menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya.
Pembelajaran adalah proses memfasilitasi kegiatan penemuan (inquiry) agar
siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui penemuannya
sendiri (bukan hasil mengingat sejumlah fakta).

2) Model Pembelajaran Discovery (Discovery Learning)

Bruner dalam Budiningsih (2005: 41) mengatakan bahwa proses
belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau
pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.
Suryosubroto (2009) menyatakan bahwa model discovery learning diartikan
sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran,
perseorangan, manipulasi objek dan lain-lain percobaan, sebelum sampai
pada generalisasi. Sebelum siswa sadar akan pengertian, guru tidak
menjelaskan dengan kata-kata.

Pada Discovery Learning materi yang akan disampaikan tidak
disampaikan dalam bentuk final akan tetapi peserta didik didorong untuk
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari
informasi sendiri kemudian mengorgansasi atau membentuk (konstruktif)

apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir.
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Penggunaan Discovery Learning, ingin merubah kondisi belajar yang pasif
menjadi  aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher
oriented ke student oriented. Mengubah paradigma ekspository peserta didik
hanya menerima informasi secara keseluruhan dari guru ke
paradigma discovery peserta didik menemukan informasi sendiri.

3) Model Pembelajaran Berbasis Projek (Project-Based Learning)

Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project-Based Learning (PjBL)
adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu kegiatan
(proyek) yang menghasilkan suatu produk. Keterlibatan siswa mulai dari
merencanakan, membuat rancangan, melaksanakan, dan melaporkan hasil
kegiatan berupa produk dan laporan pelaksanaanya. Model pembelajaran ini
menekankan pada proses pembelajaran jangka panjang, siswa terlibat secara
langsung dengan berbagai isu dan persoalan kehidupan sehari-hari, belajar
bagaimana memahami dan menyelesaikan persoalan nyata, bersifat
interdisipliner, dan melibatkan siswa sebagai pelaku mulai dari merancang,
melaksanakan dan melaporkan hasil kegiatan (student centered).

Pelaksanaan PjBL bertitik tolak dari masalah sebagai langkah awal
sebelum mengumpulkan data dan informasi dengan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara
nyata. Pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk digunakan sebagai
wahana pembelajaran dalam memahami permasalahan yang komplek dan
melatih serta mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan
insvestigasi dan melakukan kajian untuk menemukan solusi permasalahan.

4) Model Pembelajaran Berbasis Permasalahan (Problem-Based Learning).

Problem-Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
dirancang agar peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang membuat
mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belajar
sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses
pembelajarannya menggunakan pendekatan yang sistemik  untuk
memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti diperlukan

dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembelajaran  berbasis masalah merupakan sebuah  model
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang
peserta didik untuk belajar. Pada kelas yang menerapkan pembelajaran
berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan
masalah dunia nyata (real world). Pembelajaran berbasis masalah merupakan
suatu model pembelajaran yang menantang peserta didik, bekerja secara
berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.

Pada model pembelajaran PBL ini guru berperan untuk memonitor
proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran guru mengarahkan siswa
untuk melaksanakan setiap langkah-langkah yang telah dijelaskan
sebelumnya agar dinamika kelompok stabil. Peran guru juga memonitor
supaya setiap siswa berperan aktif dalam kelompok.

Sub komponen (2) mengacu pada pengetahuan guru tentang strategi
pembelajaran yang sesuai dengan konten materi untuk membantu siswa
memahami konsep tertentu. Terdapat dua hal yang harus diperhatikan dalam
sub komponen ini yaitu representasi dan kegiatan.

Representasi mengacu pada pengetahuan guru tentang cara-cara untuk
mewakili konsep atau prinsip tertentu untuk memfasilitasi pembelajaran
siswa, serta pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan dari representasi.
Representasi dapat berupa ilustrasi, contoh, model, atau analogi. Seorang
guru yang efektif harus menilai apakah dan kapan representasi akan berguna
untuk mendukung dan memperluas pemahaman siswa dalam situasi
pengajaran tertentu. Jenis pengetahuan konten pedagogik ini mungkin sangat
tergantung pada pengetahuan guru tentang materi pelajaran.

Aktivitas mengacu pada pengetahuan tentang kegiatan yang dapat
digunakan untuk membantu siswa memahami konsep atau hubungan tertentu.
Aktivitas dapat berupa demonstrasi, simulasi, investigasi, atau eksperimen.
Pengetahuan konten pedagogik dari jenis ini juga mencakup pengetahuan
guru tentang kekuatan konseptual dari aktivitas tertentu yaitu sejauh mana
suatu kegiatan menyajikan, memberi isyarat, atau menjelaskan informasi

penting tentang konsep atau hubungan tertentu. Aktivitas tersebut tidak
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terlepas dari properti yang akan digunakan supaya konsep pada materi dapat
tertanam dengan jelas terutama untuk siswa sekolah dasar.

Knowledge of Assessment Scientific Literacy (Pengetahuan Penilaian dalam
Pembelajaran)

Magnusson, Krajcik, & Borko (2002), berpendapat bahwa konsep
komponen pengetahuan konten pedagogik ini terdiri dari dua kategori yaitu
(1) pengetahuan tentang dimensi pembelajaran sains yang penting untuk
dinilai, dan (2) pengetahuan tentang metode penilaian. Keduanya saling
berkaitan terhadap kemampuan guru dalam menyusun instrumen penilaian
yang efektif dan sesuai proses pembelajaran.

Sub komponen (1) mengacu pada pengetahuan guru tentang aspek
pembelajaran siswa yang penting untuk dinilai dalam unit pelajaran tertentu.
Sesuai dengan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang standar
penilaian bahwa penilaian hasil belajar peserta didik mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga
dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap
standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup
materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program,
dan proses.

Pada sub komponen (2) pengetahuan guru tentang metode penilaian
mencakup pengetahuan tentang prosedur tertentu, pendekatan atau kegiatan
yang dapat digunakan selama unit studi tertentu untuk menilai dimensi
penting dari pembelajaran. Guru dapat melaksanakan penilaian dengan
ketetapan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 seperti berikut:

1) Penilaian Aspek Sikap
Pendidik melakukan penilaian aspek sikap melalui tahapan di bawah
ini.
a) Mengamati perilaku peserta didik selama pembelajaran;
b) Mencatat perilaku peserta didik dengan menggunakan lembar
observasi/pengamatan;

¢) Menindaklanjuti hasil pengamatan; dan
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Mendeskripsikan perilaku peserta didik.

2) Penilaian Aspek Pengetahuan

Pendidik melakukan penilaian aspek pengetahuan melalui tahapan di

bawah ini.

a)
b)
c)
d)
e)

Menyusun perencanaan penilaian;

Mengembangkan instrumen penilaian;

Melaksanakan penilaian;

Memanfaatkan hasil penilaian; dan

Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100
dan deskripsi.

3) Penilaian Aspek Keterampilan

Pendidik melakukan penilaian aspek pengetahuan melalui tahapan di

bawah ini.

a)
b)
c)
d)
e)

Menyusun perencanaan penilaian;

Mengembangkan instrumen penilaian;

Melaksanakan penilaian;

Memanfaatkan hasil penilaian; dan

Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100

dan deskripsi.

Sesuai dengan pasal 14 Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 bahwa

Instrumen penilaian yang digunakan oleh pendidik dalam bentuk penilaian

berupa tes, pengamatan, penugasan perseorangan atau kelompok, dan bentuk

lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan

peserta didik.

Ringkasan komponen-komponen PCK yang dikembangkan oleh

Magnusson, et al (2002) dapat dilihat pada bagan 2.1.
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2.6 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang dijadikan referensi dalam penelitian ini
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Resbiantoro (2016). Dari hasil
analisis data terbukti bahwa buku guru SD hanya sedikit muatan komponen
Content Knowledge dan masih terdapat beberapa sub komponen yang belum
maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil kisaran rata-rata persentase
masing-masing sub komponen PCK vyaitu capaian pembelajaran 82%,
pengetahuan inti 44%, hakekat ilmu pengetahuan 52%, kegiatan pembelajaran
74%, penilaian 50%, contoh dan penjelasan 67%, kerangka metakognisi 58%,
perbedaan perlakuan siswa 58%, serta pemberian motivasi pada siswa 79%.
Terdapat persentase yang cukup rendah dari masing-masing sub komponen PCK
dalam buku guru SD kurikulum 2013 edisi sebelum revisi 2017.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fauziah
(2011). Penelitian ini dilakukan pada tiga kelompok guru SD di kota Bandung
dengan menganalisis kemampuan guru dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif. Kelompok pertama merupakan guru yang telah tersertifikasi
melalui portofolio, kelompok kedua merupakan guru yang telah tersertifikasi
melalui diklat, dan kelompok ketiga merupakan guru yang tidak tersertifikasi.
Hasil dari penelitian Fauziah diperoleh rata-rata pengembangan keterampilan
berpikir kreatif oleh kelompok guru tersertifikasi (portofolio) adalah 28,1%, oleh
kelompok guru tersertifikasi (diklat) adalah 20,3% dan oleh kelompok guru tidak
tersertifikasi adalah 17,2%. Pelaksanaan RPP tidak maksimal ditunjukkan oleh
data yang memperlihatkan terjadinya penurunan drastis pada pengembangan
keterampilan berpikir kreatif dari perencanaan ke pelaksanaan pembelajaran.
Padahal semestinya apa yang direncanakan akan menjadi panduan pelaksanaan
pembelajaran. Dengan melihat kondisi seperti ini, pedagogical knowledge dan
Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru masih perlu mendapatkan binaan lebih
lanjut.

Penelitian oleh Rochintaniawati (2010), yaitu analisis kebutuhan guru
dalam mengembangkan kurikulum dan pembelajaran IPA di SD. Hasil analisis

menunjukkan bahwa guru memerlukan peningkatan kemampuan dalam semua
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aspek yang mencakup: pemahaman terhadap kurikulum (curriculum knowledge),
pemahaman terhadap materi IPA (content knowledge), pemahaman terhadap
pedagogi (pedagogical knowledge), pemahaman konten pedagogi (pedagogical
content knowledge) serta pemahaman terhadap siswa (knowing of learners) pada
komponen-komponen tertentu. Latar belakang pendidikan guru, keterlibatan guru
dalam kegiatan pelatihan atau workshop dan pengalaman mengajar guru tidak
berkorelasi secara signifikan dengan kemampuan guru dalam melangsungkan
pembelajaran IPA dan kemampuan guru mengembangkan rencana pembelajaran.

Ariani  (2015) juga melakukan penelitian tentang hubungan antara
technological pedagogical content knowledge dengan technology integration self
efficacy guru matematika di sekolah dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat TPACK guru-guru matematika Sekolah Dasar di Banjarmasin
berada pada tingkat sederhana dengan skor 4,9167 dan tingkat TISE guru-guru
matematika Sekolah Dasar di Banjarmasin juga berada pada tingkat sederhana
dengan skor 3.8085. Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa tingkat TPACK
dan TISE pada mayoritas responden mempunyai tingkat sederhana dan terdapat
hubungan yang signifikan antara TPACK dengan TISE. Berdasarkan hasil
penelitian guru matematika Sekolah Dasar di Banjarmasin diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan mereka terhadap TPACK dan TISE.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan di atas, sebagian
besar guru masih perlu meningkatkan kemampuan pedagogical content
knowledge dalam melaksanakan pembelajaran. Relevansi buku guru SD masih
belum memenuhi tuntutan PCK terutama pada komponen content knowledge
yang masih sedikit memuat konten materi yang diajarkan. Komponen
pedagogical knowledge masih memerlukan penyempurnaan kembali karena
masih terdapat beberapa sub komponen yang belum maksimal muncul dalam
buku guru. Selain itu, dalam prakteknya guru/calon guru perlu meningkatkan dua
keterampilan tersebut agar proses pembelajaran lebih efektif dan tujuan

pembelajaran tercapai dengan maksimal.
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2.7 Kerangka Berpikir

Implementasi kurikulum 2013 dilaksanakan secara cepat terhitung
mulai dari tahun pelajaran 2013/2014 di beberapa sekolah. Penerapan kurikulum
2013 pada awalnya menimbulkan berbagai kontroversi karena dinilai terlalu
terburu-buru dan belum dipersiapkan secara matang baik dalam segi pelaksanaan
di lapangan maupun dalam komponen kurikulumnya. Sehubungan dengan hal itu,
pemerintah sejak tahun 2013 berupaya untuk memberikan pelatihan-pelatihan
kepada guru sebagai pelaksana pembelajaran untuk dapat menerapkan kurikulum
2013 secara menyeluruh. Permendikbud secara berkala telah melakukan revisi
untuk memperbaiki kesalahan dan menyempurnakan komponen kurikulum 2013
yang dikemas dalam bentuk buku guru, buku peserta didik, buku teks pegangan,
dan Permendikbud tentang standar proses pembelajaran kurikulum 2013 (Haidar,
Hasanah, & Hutama, 2017:14).

Buku guru sebagai salah satu upaya pemerintah untuk memudahkan
guru dalam menerapkan kurikulum 2013. Buku guru merupakan sumber utama
dan pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013. Buku
guru seharusnya memuat penyajian materi, teknis pelaksanaan dan panduan
keterampilan yang diperlukan guru dalam pembelajaran sehingga dapat
mempermudah guru dalam mengembangkan konten materi serta keterampilan
mengajarnya. Hal itu merupakan modal utama dalam menciptakan pembelajaran
yang bermakna sehingga peserta didik mudah mencapai tujuan pembelajaran.

Kurangnya kebermaknaan pembelajaran tentu berpengaruh terhadap
proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. Salah satu cara
untuk mengetahui muatan buku guru SD adalah dengan menganalisis relevansi
buku guru terhadap tuntutan Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang harus
dikuasai oleh guru. Guru dapat menguasai pelaksanaan pembelajaran dengan
efektif atas pemenuhan dua komponen utama PCK yakni content knowledge dan
pedagogical knowledge sehingga guru dapat menciptakan pembelajaran yang
bermakna dan dapat meningkatkan kualitas peserta didik. Diharapkan dengan
demikian hasil penelitian ini dapat digunakan baik bagi guru sebagai pedoman

dalam penyempurnaan keterampilan mengajar dan meningkatkan ilmu
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pengetahuan, bagi penerbit dan penulis sebagai acuan untuk merancang buku guru

kurikulum 2013, maupun bagi

pemerintah sebagai

pertimbangan dalam

melakukan revisi dan penilaian buku guru pada periode selanjutnya.

Ringkasan kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada

bagan 2.2.

KONDIS|
AWAL =

Buku Guru kelas
V Tema 2 revisi
2017 adalah
penyempurnaan
edisi sebelumnya.

Gl
I
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir
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Menganalisis relevansi buku guru kelas V
tema 2 revisi 2017 terhadap kebutuhan guru
dengan menggunakan teori PCK.

Dapat mengetahui relevansi buku
guru kelas V tema 2 revisi 2017
terhadap tuntutan content knowledge
dan pedagogigal knowledge.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab 3 ini diuraikan tentang: (1) jenis penelitian; (2) sumber data; (3)
definisi operasional; (4) prosedur penelitian; (5) metode pengumpulan data; (6)

instrumen penelitian; dan (7) teknis analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. = Masyhud (2016)
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha
untuk mendeskripsiskan suatu keadaan, suatu kondisi secara ilmiah. Metode
penelitian ini biasanya menggunakan teknik analisis mendalam (in-depth analysis)
atau analisis konten (content analysis). Sehubungan dengan hal itu, data
penelitian deskriptif tidak berupa angka-angka hasil pengukuran, melainkan
berupa deskripsi kata-kata atau kalimat yang menggambarkan fenomena tertentu.

Penelitian deskriptif digunakan karena dalam penelitian ini akan
mendeskripsikan atau menjelaskan tentang kesesuaian buku guru SD terhadap
tuntutan Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang dibutuhkan oleh guru.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
karena data yang akan dikumpulkan berupa kata-kata yang dipaparkan dalam

bentuk kalimat.

3.2 Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah relevansi buku guru terhadap tuntutan
PCK. Buku guru yang dimaksud adalah buku guru kelas V tema 2 revisi 2017.
Buku guru dianalisis berdasarkan teori dan instrumen PCK yang disusun untuk
mengetahui konten buku guru yang dibutuhkan oleh guru dalam melaksanakan

pembelajaran.

42
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3.3 Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan pengertian pada penelitian ini,
maka perlu adanya definisi operasional untuk menjelaskan beberapa istilah
sebagai berikut.

a. Buku guru adalah buku guru SD Kelas V tema 2 “Udara Bersih Bagi
Kesehatan” yang telah direkomendasikan oleh pemerintah dan diterbitkan
oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud pada tahun
2017 dengan ISBN 978-602-427-207-4 (Terlampir terpisah).

b. Konten materi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah materi-materi yang
sesuai dengan kompetensi dasar dalam setiap mata pelajaran yang terdapat
pada buku guru SD Kelas V tema 2 “Udara Bersih Bagi Kesehatan™.

c. PCK adalah teori Pedagogical Content Knowledge yang dikemukakan oleh
Shulman dan dikembangkan oleh Magnusson et al. Terdapat 2 komponen
besar dalam PCK yakni pedagogical knowledge (strategi pembelajaran) dan
content knowledge (konten materi) di mana masing-masing komponen
memiliki beberapa subkomponen dan indikatornya. Teori ini digunakan untuk
mengklasifikasikan penyajian buku guru kurikulum 2013 revisi 2017. Selain
teori diatas, penelitian ini memadukan ketentuan permendikbud dan
instrumen yang dikembangkan oleh Swanepoel untuk membentuk instrumen
PCK untuk menilai relevansi buku guru dengan tuntutan PCK yang

dibutuhkan guru.

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur atau langkah yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut.
a. Menyiapkan silabus revisi 2016 kelas VV Tema 2 dan Permendikbud Nomor
24 Tahun 2016 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar.
b. Menyiapkan buku guru yang akan dianalisis. Buku guru yang dipilih dalam
penelitian ini adalah buku guru kelas V tema 2 revisi 2017 yang telah

direkomendasikan oleh pemerintah untuk kelas V SD.
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c. Studi pustaka dilakukan dengan pedoman teori PCK oleh Shulman yang
dikembangkan oleh Magnusson et al., ketetapan Permendikbud, dan
instrumen PCK yang dikembangkan oleh Swanepoel.

d. Mengidentifikasi komponen PCK yang terdapat pada buku guru untuk
mengetahui sekilas komponen PCK yang terkandung dalam buku guru.

e. Menyusun instrumen pengumpulan data berdasarkan indikator-indikator yang
ada pada PCK. Instrumen pengumpulan data disesuaikan dengan teori PCK
yang dikembangkan oleh Magnusson et al., ketetapan permendikbud tentang
kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh guru, dan instrumen PCK
yang dikembangkan oleh Swanepoel sehingga dalam 2 komponen terdapat
beberapa subkomponen dan indikatornya.

f. Melakukan validasai instrumen dengan cara memberikan lembar validasi
instrumen relevansi buku guru kepada seorang dosen Pendidikan Guru
Sekolah Dasar dan praktisi lapangan (guru ahli).

g. Menganalisis data yang diperoleh dari lembar hasil validasi, jika memenuhi
kriteria valid maka dilanjutkan ke tahap selanjutnya (uji reliabilitas), jika
belum dinyatakan valid, maka dilakukan perbaikan instrumen kembali.

h. Melakukan uji reliabilitas dengan metode test-retest kepada seorang
evaluator.

i. menganalisis data yang diperoleh dari lembar hasil uji reliabilitas, jika
memenuhi  kriteria reliabel maka dilanjutkan ke tahap selanjutnya
(pengumpulan data), jika belum dinyatakan reliabel, maka dilakukan
perbaikan instrumen kembali.

J. Mengumpulkan data dilakukan dengan cara memeriksa relevansi buku guru
SD kelas V tema 2 revisi 2017 berdasarkan teori PCK.

k. Menganalisis data yang telah diperoleh.

I. Membuat kesimpulan dari analisis data yang didapat untuk mengetahui
relevansi buku guru SD kelas V tema 2 revisi 2017 terhadap tuntutan
Pedagogical Content Knowledge (PCK).

Langkah-langkah dalam penelitian ini secara ringkas diperlihatkan pada

gambar 3.1 berikut.
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu metode
analisis dokumen dan skala Likert.
3.5.1 Metode Analisis Dokumen

Masyhud (2016:124-127) menjelaskan bahwa analisis dokumen
merupakan penelitian yang menekankan pada sumber data yang bersifat sekunder
berupa dokumenter, baik dalam bentuk cetakan, audio, video, maupun gambar.
Analisis dokumen ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian suatu dokumen
dengan kebutuhan, tuntutan atau keharusan. Karakteristik yang ada dalam
dokumen dicocokkan dengan kriteria PCK yang seharusnya ada dalam buku guru.
Data yang diperoleh dari metode analisis dokumen ini adalah penyajian buku guru
SD kurikulum 2013 berdasarkan teori PCK oleh peneliti terdahulu.
3.5.2 Metode Skala Penilaian Likert

Menurut Masyhud (2016:274), skala likert banyak digunakan untuk
mengukur sikap, opini, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap
suatu fenomena sosial termasuk pendidikan. Skala Likert pada penelitian ini berisi
daftar pernyataan yang berkaitan dengan indikator dari variabel yang diteliti dan
disampingnya telah disediakan kolom untuk diberi tanda cek atau centang sesuai
dengan fakta atau fenomena yang akan diobservasi. Lembar skala penilaian
Likert dalam penelitian ini yang dirancang dan digunakan untuk mengumpulkan
data berupa analisis relevansi buku guru SD kurikulum 2013 kelas V tema 2

terhadap tuntutan Pedagogical Content Knowledge (PCK).

3.6 Instrumen Penelitian
3.6.1 Lembar Analisis Relevansi Buku Guru SD terhadap tuntutan PCK

Lembar analisis relevansi buku guru SD terhadap tuntutan PCK
merupakan instrumen yang digunakan untuk meneliti buku guru. Intrumen berupa
komponen, subkomponen, dan indikator kriteria penilaian. Indikator yang
digunakan adalah pernyataan berdasarkan unsur yang dapat memenuhi tuntutan

PCK. Instrumen terbagi atas dua komponen yaitu komponen pedagogical


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

47

knowledge dan komponen content knowledge. Komponen pedagogical knowledge
digunakan untuk meneliti strategi pembelajaran yang terdapat pada buku guru.
Sedangkan  content knowledge digunakan untuk meneliti konten materi
berdasarkan kompetensi dasar seluruh mata pelajaran yang terintegrasi pada buku
guru kelas V tema 2. Pada setiap indikator terdapat tabel skala penilaian 1 sampai
dengan 5. Skala penilaian memiliki gradasi jawaban mulai dari sangat relevan (5),
relevan (4), cukup relevan (3), kurang relevan (2), dan tidak relevan (1). Lembar
analisis relevansi buku guru SD terhadap tuntutan PCK selengkapnya terlampir.
3.6.2 Lembar Validasi Instrumen Analisis Relevansi Buku Guru SD terhadap

tuntutan PCK

Lembar validasi instrumen analisis relevansi buku guru SD terhadap
tuntutan PCK berisi indikator penilaian terhadap instrumen analisis relevansi buku
guru SD terhadap tuntutan PCK. Indikator tersebut berupa pertanyaan tentang
kelayakan instrumen dan indikator pertanyaan dalam menganalisis buku guru SD
jika didasarkan pada tujuan analisis tersebut yaitu untuk menunjukkan relevansi
PCK pada buku guru SD. Pada lembar validasi ini terdapat kolom skala penilaian.
Skala penilaian yang dipakai adalah skala likert. Pada lembar validasi ini skala
likert memiliki gradasi jawaban mulai dari sangat valid (5), valid (4), cukup valid
(3), dan kurang valid (2), dan tidak valid (1). Lembar analisis relevansi buku guru
SD terhadap tuntutan PCK divalidasi oleh dua orang validator yaitu seorang ahli
materi dan praktisi lapangan. Apabila telah dinyatakan valid selanjutnya
instrumen diuji reliabilitas untuk melihat konsistensi instrumen tersebut. Uji
reliabilitas menggunakan teknik test-retest dengan evaluator seorang praktisi
lapangan. Apabila hasil analisis uji reliabilitas telah dinyatakan reliabel maka
instrumen layak dan dapat digunakan untuk mengevaluasi buku guru. Lembar
validasi instrumen analisis relevansi buku guru SD terhadap tuntutan PCK

selengkapnya terlampir.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan cara mengolah data yang telah dikumpulkan,

sehingga dapat diperoleh kesimpulan dalam kegiatan penelitian. Analisis data
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yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif
dengan perhitungan tingkat relevansi. Menurut Sugiyono (2014:169) Analisis
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Setelah proses pengumpulan data selesai, data yang diperoleh
kemudian dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui hasil penelitian yang telah
dilakukan. Data-data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Data hasil validasi ahli instrumen analisis relevansi buku guru terhadap
tuntutan PCK
b. Data hasil uji reliabilitas instrumen relevansi buku guru terhadap tuntutan
PCK
c. Data hasil analisis relevansi buku guru terhadap tuntutan PCK yang didapat
dari metode skala penilaian Likert.
Teknis analisis data untuk masing-masing data sebagai berikut.
1) Data hasil validasi instrumen analisis relevansi buku guru terhadap
tuntutan PCK
Proses validasi dilakukan dengan pemberian penilaian pada instrumen
analisis relevansi buku guru terhadap tuntutan PCK berdasarkan penilaian yang
telah diberikan. Untuk memperoleh gambaran kelayakan soal, maka kedua
validator diminta untuk memberikan skor 1-5. Dengan cara penskoran di atas,
maka skor yang diperoleh dari setiap validator minimal 7 dan maksimal 35.
Jika digabung dua validator, maka akan didapat skor minimal 14 dan skor
maksimal 70. Untuk dapat diolah berdasarkan kriteria validasi yang ada, maka

skor tersebut harus diubah menjadi skala 100 dengan rumus sebagai berikut.

Valpro ==X X 100
smt

Keterangan:
Valpro = Validitas instrument
Srt = Skor riil tercapai

Smt = Skor maksimal yang dapat tercapai (Masyhud, 2016: 242)
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Hasil analisis validasi instrumen kemudian dikonfirmasi dengan kriteria
validitas instrumen pada tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1 Kriteria Hasil Validasi Instrumen oleh Validator

Kriteria Skor Kategori Kelayakan Instrumen
81-100 Sangat Layak
61 — 80 Layak
41 - 60 Cukup layak
21 - 40 Kurang layak
0-20 Sangat Kurang Layak

Masyhud (2016: 243)

Berikut ini adalah deskripsi kegiatan yang harus dilakukan berdasarkan
hasil skor validasi yang telah diperoleh, sebagai berikut.

a) Untuk kategori sangat layak atau layak, instrumen tidak perlu direvisi,

dan tidak perlu dilakukan proses validasi kembali.

b) Untuk Kkategori cukup layak, instrumen perlu dilakukan revisi
berdasarkan perbaikan dan saran dari para validator dan tidak perlu
dilakukan proses validasi kembali pada instrumen.

c) Kategori kurang layak atau sangat kurang layak, perlu dilakukan revisi
pada instrumen berdasarkan saran atau koreksi dari para validator dan
perlu dilakukan validasi kembali.

Berdasarkan hasil validasi instrumen yang telah diperoleh, maka hasil
analisis validasi instrumen dari dua validator dapat diamati pada tabel 3.2
berikut ini.

Tabel 3.2 Analisis Data Hasil Validasi Instrumen

Nomor Validator Skor Skala /
Kesimpulan
Indikator 1 2 Rerata 100

1 5 4 4.5 90 Sangat Layak
2 4 4 4 80 Sangat Layak
3 5 4 4.5 90 Sangat Layak
4 4 4 4 80 Sangat Layak
5 5 4 4.5 90 Sangat Layak
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Nomor Validator Skor Skala _
) Kesimpulan
Indikator 1 2 Rerata 100
6 5 5 5 100 Sangat Layak
7 4 5 4.5 90 Sangat Layak
Total 32 30 31 620 Sangat Layak

Berdasarkan data di atas, kemudian dihitung nilai kelayakan instrumen tes

yang dihasilkan menggunakan rumus yang ada.

Valpro = % X 100
Valpro = % X 100
Valpro =0,8857 X 100
Valpro = 88,57
Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan tabel kriteria uji
kelayakan instrumen, maka termasuk dalam kategori Sangat Layak, karena berada
pada rentangan skor antara 81-100. Berdasarkan keputusan tersebut, maka
instrumen tes yang dihasilkan sangat layak untuk diuji cobakan.
2) Data hasil uji reliabilitas instrumen relevansi buku guru terhadap tuntutan
PCK
Uji reliabilitas merupakan cara untuk mengetahui konsistensi instrumen
secara keseluruhan. Instrumen dinyatakan reliabel apabila instrumen tersebut
memiliki konsistensi. Artinya meskipun alat penilaian tersebut digunakan
berkali-kali tetapi tetap memberikan hasil yang relatif sama. Uji reliabilitas
instrumen pada penelitian ini menggunakan metode test-retest. Proses
menghitung Proses perhitungan Kkorelasi tersebut menggunakan rumus
korelasi product moment dengan angka kasar sebagai berikut:
ey = NYXY - X))
VIINZX®) = (EX2TINZYD) — (ZV)?]

Keterangan :
rxy = koefisien korelasi skor tes pertama dengan skor tes kedua

X =skor tes pertama
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Y =skor soal item genap

N = jumlah sampel (Masyhud, 2016: 305)
Hasil uji reliabilitas instrumen tersebut kemudian ditafsirkan dengan

tabel 3.2 penafsiran hasil uji reliabilitas tes sebagai berikut.

Tabel 3.3 Penafsiran Hasil Uji Reliabilitas

Hasil uji realibilitas Kategori reliabilitas
0,00-0,79 Tidak reliabel
0,80-0,84 Reliabilitas cukup
0,85-0.89 Reliabilitas tinggi
0,90 - 1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Masyhud (2016: 302)
Berdasarkan data tabel persiapan analisis uji realibilitas instrumen
(terlampir) dengan metode test-retest, maka jumlah skor test pertama (X)
dikorelasikan dengan jumlah skor test (Y) dan diperoleh data seperti yang
tersaji pada tabel 3.4 dan 3.5 sebagai berikut.
Tabel 3.4 Analisis Data Uji Realibilitas Content Knowledge
No

Instrumen ¢ ) S 'S SIS
1 5 6 25 36 30
2 9 9 81 81 81
3 8 8 64 64 64
4 10 10 100 100 100
5 9 8 81 64 72
6 4 5 16 25 20
7 2 3 4 9 6
8 5 6 25 36 30
9 5 5 25 25 25

10 6 7 36 49 42
11 5 6 25 36 30
12 6 7 36 49 42
13 2 2 4 4 4
14 8 8 64 64 64
15 9 9 81 81 81
16 7 8 49 64 56
17 7 7 49 49 49
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| nstl;llj) men X Y X \S XY

18 10 10 100 100 100

19 6 6 36 36 36

20 7 8 49 64 56
Total 130 138 16900 19044 17940

Tabel 3.5 Analisis Data Uji Realibilitas Pedagogical Knowledge

No

Instrumen A g A6 'Q XY
21 9 9 81 81 81
22 10 10 100 100 100
23 7 8 49 64 56
24 8 9 64 81 72
25 2 3 4 9 6
26 3 3 9 9 9
27 9 8 81 64 72
28 9 8 81 64 72
29 7 7 49 49 49
30 7 8 49 64 56
g1l 5 5 25 25 25
32 8 8 64 64 64
33 7 7 49 49 49
34 8 8 64 64 64
35 5 ) 25 25 25
36 3 4 9 16 12
37 2 4 4 16 8

Total 109 114 11881 12996 12426

a. Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Content Knowledge
rey = NYXY — X)) (XY)
VIINEX?) — (X2 [(NZYD) — (EY)?]
20 x 17.940 — (130)(138)
r =
T [(20x16.900) — (130)7] [(20 x 19044) — (138)7]

358.800 — 17.940
r =
7 /[338.000 — 16.900] [380.880 — 19.044]
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340.860
r =
* T /[321.100] [361.836]

340.860
I'xy =
v/116.185.539.600
_340.860
XY = 320.860
rxy = 1

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa hasil korelasi
jumlah skor tes pertama dengan skor tes kedua yaitu sebesar 1. Sedangkan
jika dihitung menggunakan Microsoft Excel dengan rumus pearson sebesar
0,97012. Hasil korelasi tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r-tabel
pada taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 0,444. Nilai korelasi tersebut lebih
tinggi daripada r-tabel (1 > 0,444) dan (0,97012 > 0,444), maka instrumen
content knowledge tersebut dinyatakan reliabel dengan kategori reliabilitas
sangat tinggi.

b. Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Pedagogical Knowledge
oy = NZXY — (EX)(EY)

VINEX?) — (X [(NXY?) - (ZY)?]

_ 17 x 12.426 — (109)(114)
YT (17 x 11.881) — (109)2] [(17 x 12.996) — (114)7]

211.242 — 12.426
I'xy =
\/[201.977 — 11.881] [220.932 — 12.996]

198.816
r =
' J1190.096] [207.936]

198.816
I'yy =
v/39.527.801.856
198816
XY = 798816

I'yy = 1
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Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa hasil korelasi
jumlah skor tes pertama dengan skor tes kedua yaitu sebesar 1. Sedangkan
jika dihitung menggunakan Microsoft Excel dengan rumus pearson sebesar
0,96043. Hasil korelasi tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r-tabel
pada taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 0,482. Nilai korelasi tersebut lebih
tinggi daripada r-tabel (1 > 0,482) dan (0,482 > 0,482), maka instrumen
pedagogical knowledge tersebut dinyatakan reliabel dengan kategori
reliabilitas sangat tinggi.

3) Data hasil analisis relevansi buku guru terhadap tuntutan PCK yang
didapat dari metode analisis dokumen

Data dalam penelitian ini diperoleh dari analisis relevansi buku guru
SD kurikulum 2013 kelas V Tema 2 edisi 2017 terhadap tuntutan PCK
dengan fokus penyajian konten materi organ pernapasan. Data relevansi buku
guru SD terhadap tuntutan PCK diperoleh dari dua komponen PCK yang akan
diolah dengan menggunakan teknik statistik deskriptif untuk menghitung
tingkat relevansi pada kedua komponen. Adapaun rumus yang digunakan

untuk menghitung tingkat relevansi adalah sebagai berikut:

_ Zsrt
=S X 100

Keterangan :

r = Tingkat relevansi

srt = Skor riil tercapai

si = Skor maksimal yang dapat dicapai (Masyhud, 2016: 341)

Perhitungan tersebut digunakan dalam menghitung relevansi buku guru

terhadap kedua komponen PCK. Nilai r yang diperoleh akan digunakan
sebagai pedoman untuk mengklasifikasikan relevansi buku guru SD terhadap
tuntutan PCK. Klasifikasi tersebut selanjutnya dimasukkan dalam kategori

dengan predikat sesuai dengan nilai presentase berdasarkan Tabel 3.3 berikut.
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Tabel 3.6 Kategori Kesesuaian Isi

Kriteria Skor Kategori Kesesuaian
81100 Sangat relevan
61 — 80 Relevan
41 - 60 Cukup relevan
21 -40 Kurang relevan
0-20 Tidak relevan

(Masyhud, 2016: 347)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dapat

diambil kesimpulan bahwa.

1)

2)

Relevansi buku guru terhadap tuntutan content knowledge secara keseluruhan
baik dengan skor rata-rata sebesar 62,60 yang berarti termasuk dalam kategori
relevan sehingga dapat dinyatakan penyajian buku guru SD kelas V tema 2
relevan terhadap tuntutan content knowledge.

Relevansi buku guru terhadap tuntutan pedagogical knowledge dengan skor
rata-rata sebesar 67,05 yang berarti termasuk dalam kategori relevan sehingga
dapat dinyatakan penyajian buku guru SD kelas V tema 2 relevan terhadap

tuntutan pedagogical knowledge.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian mengenai analisis relevansi buku guru SD kelas V

tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan terhadap tuntutan pedagogical content

knowledge, maka didapatkan saran sebagai berikut.

a.

Bagi guru, kekurangan yang terdapat pada buku guru SD kelas V tema 2
berdasarkan hasil analisis dapat dijadikan acuan dalam melengkapi
kekurangan yang terdapat pada buku guru agar proses pembelajaran dapat
berjalan lebih efektif dan memenuhi tujuan pembelajaran.

Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam
memberikan masukan pada penyusunan sumber pembelajaran dan perangkat
pembelajaran.

Bagi pemerintah, diharapkan dapat dijadikan bahan perbaikan dalam menilai
kelayakan buku guru

Bagi penulis dan penerbit, diharapkan dapat menjadi masukan dalam
merancang buku guru pada edisi selanjutnya.

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan

perbandingan dalam melaksanakan penelitian selanjutnya yang berkaitan

85
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dengan Pedagogical Content Knowledge dalam buku guru supaya dapat

berkontribusi dalam penyempurnaan penyajian buku guru.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

Tabel Matrik Penelitian
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Rumusan

Judul Penelitian Masalah

Fokus Penelitian Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Relevansi Buku
Guru SD

1. Bagaimanakah
relevansi buku

Kurikulum 2013 guru SD
Kelas V Tema 2 Kurikulum
Udara Bersih 2013 revisi
Bagi Kesehatan 2017 Kelas V
Terhadap tema 2 Udara
Tuntutan Bersih Bagi
Pedagogical Kesehatan
Content terhadap
Knowledge (PCK)  tuntutan
Pedagogical
Knowledge?

2. Bagaimanakah
relevansi buku
guru SD
Kurikulum

1. Buku Guru SD
Kurikulum 2013
revisi 2017 Kelas

1. Buku Guru SD
Kurikulum 2013 revisi
2017 Kelas V Tema 2

V Tema 2 Udara a) Subtema 1
Bersih Bagi b)Subtema 2
Kesehatan. c) Subtema 3

2. Aspek 2. Aspek Pedagogical
Pedagogical Content Knowledge
Content (PCK).
Knowledge a) Content Knowledge
(PCK). 1. Capaian

pembelajaran
2. Pengetahuan Inti
3. Hakikat lImu
Pengetahuan
b) Pedagogical
Knowledge

2013 revisi
2017 Kelas V
tema 2 Udara
Bersih Bagi
Kesehatan

1.

2.
3.

Kegiatan
pembelajaran
Penilaian
Contoh dan
Penjelasan

. Dokumen :

Buku Guru
Kurikulum
2013 revisi
2017 Tema 2
Udara Bersih

Bagi Kesehatan.
. Studi

Pedagogical
Content
Knowledge

. Penelitian

terdahulu

. Kepustakaan

1. Jenis penelitian:

Penelitian
Deskriptif

. Metode

pengumpulan

data:

- Analisis
Dokumen

- Skala Penilaian
Likert

. Metode Analisis

Data : Statistik
deskriptif
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Rumusan

Judul Penelitian Masalah Fokus Penelitian Indikator Sumber Data Metode Penelitian
terhadap 4. Perbedaan
tuntutan Perlakuan Siswa
Content 5. Memberi Motivasi

Knowledge?

pada Siswa



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

94

Lampiran B. Hasil Validasi Ahli Lembar Analisis Relevansi Buku Guru SD
Terhadap PCK

HASIL VALIDASI OLEH VALIDATOR

U GURU SD
WLEDGE

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN RELEVANSI BUK
TERHADAP TUNTUTAN PEDAGOGICAL CONTENT KNO

Petunjuk Validasi Instrumen Analisis Kesesuaian Buku
1. Sasaran penilaian ini adalah lembar analisis relevansi buku guru SD terhadap
tuntutan Pedagogical Content Knowledge (PCK).
2. Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda cheklist (V) pada
tabel yang tersedia.
3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagat berikut.
1) Skor 1 : berarti tidak valid
2) Skor 2 : berarti kurang valid
3) Skor 3 : berarti cukup valid
4) Skor 4 : berarti valid
5) Skor 5 : berarti sangat valid

Lembar validasi untuk instrumen analisis relevansi buku guru terhadap tuntutan

PCK.
No Indikator | Skgr P:csnilz:‘innq Keterangan
Kejelasan petunjuk pengisian instrumen e dal,

1. | analisis relevansi buku guru SD terhadap V] /5 N
teori PCK. vh
Instrumen pertanyaan menggunakan

2. | bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa \V4 m
Indonesia yang baik dan mudah dipahami.

Kejelasan tujuan pertanyaan pengisian

3. | instrumen analisis relevansi buku guru W
berdasarkan teori PCK.

4, | Kesesuaian butir pertanyaan dengan 2 ( ,l,u,) v

' | komponen yang terdapat dalam PCK.

5. | Urutan pernyataan lidak bias vV

6 .Instrumen memiliki tampilan (tabel) yang V
jelas

7 Unsur Pedagogical Content Knowledge

" _{ sudah lengkap. V]
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Komentar/saran lain yang ingin Bapak/Ibu berikan berkaitan dengan instrumen

penilaian ini adalah:

Validator,

——

D/\ nlawflt yb( (aﬁMle/
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Petunjuk Validasi Instrumen Analisis Kesesuaian Buku

1.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN RELEVANSI BUKU GURU
SDTERHADAP TUNTUTAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE

Sasaran penilaian ini adalah lembar analisis relevansi buku guru SDterhadap

tuntutan Pedagogical Content Knowledge (PCK).

Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda cheklist () pada

tabel yang tersedia.

1) Skor 1 : berarti tidak valid
2) Skor 2 : berarti kurang valid
3) Skor 3 : berarti cukup valid
4) Skor 4 : berarti valid

5) Skor 5 : berarti sangat valid

. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.”

Lembar validasi untuk instrumen analisis relevansi buku guru terhadap tuntutan
PCK.

No

Indikator

Skor Penilaian

‘ Keterangan !

1

2

3

4

5

Kejelasan petunjuk pengisianinstrumen

1. | analisis relevansi buku guru SD terhadap \/
teori PCK.
Instrumen pertanyaan menggunakan
2. | bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa \/
Indonesia yang baik dan mudah dipahami.
Kejelasan tujuan :
. | pertanyaanpengisianinstrumen analisis \/
| relevansi buku guru berdasarkan teori
PCK.
4 [Cescsuaian butir pertanyaan dengan 2 \/
" | komponen yang terdapat dalam PCK.
5. | Urutan pernyataan tidak bias v/
6 Instrumen memiliki tampilan (tabel) yang /
" | jelas
7 Unsur Pedagagical Content Knowledge ‘/ J

sudah lengkap.
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Komentar/saran lain yang ingin Bapak/Ibu berikan berkaitan dengan instrumen

penilaian ini adalah:

...................................................................................................

Jember 28— A 2018
Validator,

NIP. {78C07 /7 (g2 oo/
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Lampiran C. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Pedagogical Content Knowledge

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE

No Komponen PCK Subkomponen Iig:ﬂzzr Pe‘]rl;\r;all?:an Nomor Pernyataan
A | Content Knowledge | A1 Capaian Pembelajaran 4 4 1,2,34
56,7,8,9,10, 11, 12,
A2 Pengetahuan Inti 20 20 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,
20, 21, 22, 23, 24
A3 Hakikat llmu Pengetahuan 3 3 25, 26, 27
Jumlah Komponen A 27 27
B | Pedagogical Content | B1  Kegiatan Pembelajaran 6 6 28, 29, 30, 31, 32, 33
Knowledge B2 Penilaian 3 3 34, 35, 36
B3 Contoh dan Penjelasan 1 1 37
B4 Perbedaan Perlakuan 1 1 38
B5 Memberi Motivasi Pada Siswa 6 6 39,40, 41,42, 43, 44
Jumlah Komponen B 17 17
Total Komponen A dan B 44 44
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Lampiran D. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Relevansi Buku Guru SD Terhadap PCK
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN OLEH EVALUATOR

1. Tes Pertama

LEMBAR ANALISIS RELEVANSI BUKU GURU SD TERHADAP
TUNTUTAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE

Petunjuk Pengisian:
* Pengisian dilakukan dengan cara memberi tanda cek (v) pada kolom skala penilaian 1, 2, 3. 4 atau 5 sesuai hasil pengamatan
dengan ketentuan sebagai berikut.
I =Tidak Relevan
2 = Kurang Relevan
3 = Cukup Relevan
4 = Relevan
5

= Sangat Relevan

Instrumen PCK Buku Guru Kelas V Tema 2
No Komentar
Subkomponen Indikator 1|2 ]3| 4]s
Content Knowledge \
I [ Capaian Indikator dibobotkan sesuai \/
Pembelajaran | dengan Kompetensi Dasar / )
Kesesuaian tujuan \/
pembelajaran dengan
indikator
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’ \ Instrumen PCK Buku Guru Kelas V Tema 2
No . Komentar
! Subkom i Iudi 5

| Su ponen indikator 1 2 3 4 S

|
Tujuan pembelajaran /
mengandung formula ABCD

| Tujuan Pembelajaran

dirumuskan dengan /
menggunakan kata kerja .

operasional

2 | Pengetahuan Pengetahuan awal tentang

Inti materi sebelumnya /
disebutkan

Organ pernapasan pada /
hewan beserta fungsinya

Sistem pernapasan pada \/
hewan

Organ pernapasan pada
manusia heserta fungsinya

Sistem pernapasan dada dan
perut pada manusia

Penyebab gangguan .
pernapasan

Penyakit pada organ
pernapasan

Cara merawat organ
pernapasan

</ =[P =
I I T
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No

Buku Guru Kelas V Tema 2

\ Instiainen PCK
\

Subkomponen

Indikavor

ja—y

2 3 4

5

Komentar

Menunjukkan miskonsens;
yang sering terjadi

Keruntutan konsep

v/

Integrasi (hubungan antar)
topik pembahasan

Menunjukkan cara
pembentukkan koneksi
konsep

Pengetahuan/kesakata
tambahan

Hakikat Ilmu
Pengetahuan

Simbol dan penulisan benar

Peralatan pendukung
disebutkan dan mudah
didapat

Konteks dekat dengan
lingkungan siswa

S AT

[ Pedagogical Knowledge

I | Kegiatan Sesuai dengan tujuan \/
Pembelajaran pembelajaran
Mendorong peserta didik \‘/ \
untuk aktif
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Instrumen PCK

Subkomponen

Buku Guru Kelas V Tema 2

Indikator

1

2

3

5

Komentar

Penggunaan model
pembelajaran bervariasi

Penerapan pembelajaran
kooperatif

Kegiatan laboratorium

Rangkuman

Penilaian

Sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Ketersediaan penilaian
formatif

Penilaian dalam bentuk yang
berbeda tentang aplikasi
konsep

e [ ] R

Contoh dan
Penjelasan

konsep baru mudah
dimengerti, logis, dan
bermanfaat

Perbedaan
Perlakuan
Siswa

Menunjukkan kegiatan dalam
memenuhi kebutuhan siswa
yang bervariasi

Memberi
Motivasi Pada
Siswa

Keterkaitan konsep dengan
kehidupan sehari-hari
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Instrumen PCK Buku Guru Kelas V Tema 2
No 7 Komentar
Subkomponen Indikator 1 2 3 5
Penjelasan manfaat materi
bagi siswa

Contoh dan kegiatan yang
berpusat pada siswa

/

Pemberian Feed Back atas
keaktifan siswa

Pemberian materi pengayaan

/

bagi siswa yang sudah
berhasil

Pemberian materi remedial

bagi siswa yang belum
berhasil

Evaluator,

..........................................

103


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LEMBAR ANALISIS RELEVANSI BUKU GURU SD TERHADAP
TUNTUTAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE

Petunjuk Pengisian:

* Pengisian dilakukan dengan cara memberi tanda cek (\) pada kolom skala penilaian 1, 2, 3, 4 atau 5 sesuai hasil pengamatan

dengan ketentuan sebagai berikut.
1 =Tidak Relevan

2 =Kurang Relevan
3 =Cukup Relevan
4 =Relevan
5

= Sangat Relevan

Instrumen PCK Buku Guru Kelas V Tema 2 \
No Komentar
Subkomponen Indikator 1 | 2 | 3 | 4 | 5
Content Knowledge i o O
1 | Capaian Indikator dibobotkan sesuai \/

Pembelajaran | dengan Kompetensi Dasar
Kesesuaian tujuan \/
pembelajaran dengan
indikator

104
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No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

[

Subkomponen

Indikator

1 2 3 4

Komentar

Tujuan pembelajaran
mengandung formula ABCD

Tujuan Pembelajaran
dirumuskan dengan
menggunakan kata kerja
operasional

Pengetahuan
Inti

Pengetahuan awal tentang
materi sebelumnya
disebutkan

V4
v4
v

Organ pernapasan pada
hewan beserta fungsinya

Sistem pernapasan pada
hewan

Organ pernapasan pada
manusia beserta fungsinya

Sistem pernapasan dada dan
perut pada manusia

S

Penyebab gangguan
pernapasan

Penyakit pada organ
pernapasan

Cara merawat organ
pernapasan
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No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen Indikator

2 3 4

5

Komentar

Menunjukkan miskonsepsi
yang sering terjadi

Keruntutan konsep

v

Integrasi (hubungan antar)
topik pembahasan

Menunjukkan cara
pembentukkan koneksi
konsep

Pengetahuan/kosakata
tambahan

Hakikat Ilmu
Pengetahuan

Simbol dan penulisan benar

Peralatan pendukung
disebutkan dan mudah
didapat

Konteks dekat dengan
lingkungan siswa

Pedagogical Knowledge

1

Kegiatan
Pembelajaran

Sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Mendorong peserta didik
untuk aktif
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No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen

Indikator

Penggunaan model
pembelajaran bervariasi

1 2 3 4

5

Komentar

vV

Penerapan pembelajaran
kooperatif

Vv

Kegiatan laboratorium

Rangkuman

Penilaian

Sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Ketersediaan penilaian
formatif

Penilaian dalam bentuk yang
berbeda tentang aplikasi
konsep

Contoh dan
Penjelasan

konsep baru mudah
dimengerti, logis, dan
bermanfaat

Perbedaan
Perlakuan
Siswa

Menunjukkan kegiatan dalam
memenuhi kebutuhan siswa
yang bervariasi

Memberi
Motivasi Pada
Siswa

Keterkaitan konsep dengan
kehidupan sehari-hari

107


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

108

No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen

Indikator

1

2

4

5

Komentar

Penjelasan manfaat materi
bagi siswa

Contoh dan kegiatan yang
berpusat pada siswa

vV

Pemberian Feed Back atas
keaktifan siswa

Pemberian materi pengayaan
bagi siswa yang sudah
berhasil

Pemberian materi remedial
bagi siswa yang belum
berhasil

Evaluator,
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2. Tes Kedua

LEMBAR ANALISIS RELEVANSI BUKU GURU SD TERHADAP
TUNTUTAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE

Petunjuk Pengisian:
* Pengisian dilakukan dengan cara memberi tanda cek (V) pada kolom skala penilaian 1, 2, 3, 4 atau 5 sesuai hasil pengamatan
dengan ketentuan sebagai berikut,
1 =Tidak Relevan
2 =Kurang Relevan
3 =Cukup Relevan
4 =Relevan

5 =Sangat Relevan

: Instrumen PCK Bukn Guru Kelas V Tema 2
0 Koment
Subkomponen Indikator 1| 273 | 4] y
Content Knowledge
I | Capaian Indikator dibobotkan sesuai \/
Pembelajaran | gengan Kompetensi Dasar
Kesesuaian tujuan ]
pembelajaran dengan
indikator



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tensa 2

Subkomponen:

Indikator

2

3

4

5

Tujuan pembelajaran
mengandung formula ABCD

Na

Tujuan Pembelajaran
dirumuskan dengan
mengounakan Kata Kerja
operisional

Komentar

(2]

Pengetahuan
Inu

Pengetahuan awal tentang
matert sehelumnya
discbutkan

Organ permapasan pada
hewan beserta fungsinya

Sistem pernapasan pada
hewan

Organ permapasan pada
manusiz2 besera fungsinya

Sistem pemapasan dada dan
perut pada manusia

Penyebab gangguan
pemapasan

PPenyakit pada organ
pernapasan

Cara merawat organ
pemapasan

e e R e s
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No

Instrumen 'CK

Buku Curn Kelas V' Tema 2

Subkemponen

Indikator

| 2 3 4

S

Komentar

Menunjubkan miskonsepsi
yang sering Lerjad;

v

Keruntutan konsep

v

Integeasi (hubungan antar)
topik pembalasan

/

Menunjukkan car
pembentukkan koncksi

konsep

Pengetahuankosakata
tambahan

Hakakat [Imu
Pengetahuan

Simbol disn penulisan bear

Pesalaan pendukung
discbutkan dan muzdah
didapat

S

Konteks dekat dengan
lingkungan siswa

Pedagogical Knowledge

|

Kegintan
Pembelajaran

Sesuai dengan tujuan
pembxelajaran

Mendorong peserta didik
untuk akof
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N¢

Instrumen PCK

Bukne Guru Kelas V' emn 2

Sabkomponen

Indikator

I 2 3 4

—
5

Komentar

Penggunaan mode]
pembelajaran bervariasi

v

Penerapan pembelajaran
kooperatif

v

Kegiatan [aboratasium

Rangkuman

S

o

Penilzian

Sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Kclersediaan penilaian
formaiif

Penilaian dalam bentuk yang
berbeda tentang aplikasi
kousep

A7)

Contoh dan
Penjelasan

konsep banu mudah
dimengerti, logis, dan
hermanfaat

Perbedaan
Perlakuan
Siswa

Menunjukkan kegiatan dalam
memenuhi kebutuhan siswa
yang bervariasi

'Jl

Member
Motivasi Pada
Siswa

Keterkaitan konsep dengan
Lehidupan sehari-hari
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No

Instrumen PCK

Subkomponen

Buku Gurn Kelas V T cma 2

Indikator

1

2

Komentar
3[4 ]s

Penjelasan manfaat mater;
bagi siswa

v

Contoh dan kegiatan yang
berpusat pada siswa

Pemberian Feed Back atas
.| Keaktitan siswa

v

Pemberian materi pengayaan
bagi siswa yang sudah
berhasil

Pemberian mater; remedial
bagi siswa yang belum
berhasil

v/
%
v/

Jember, ....4.=. 72 = 2018

Evaluator,

(.x.z,f..xx..c/...w./ﬁ.m/.fs-...ifsz)
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LEMBAR ANALISIS RELEVANSI BUKU GURU SD TERHADAP
TUNTUTAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE

Petunjuk Pengisian:

® Pengisian dilakukan dengan cara memberi tanda cek () pada kolom skala

dengan ketentuan sebagai berikut.

penilaian 1, 2, 3, 4 atau 5 sesuai hasil pengamatan

1  =Tidak Relevan
2 =Kurang Relevan
3 = Cukup Relevan
4 =Relevan
5 = Sangat Relevan
Kelas V T 2
No Instrumen PCK Buku Guru Kelas ¥V Tema o cutar ‘
| Subkomponen Indikator 1 [2]3]a]s
Content Knowledge \
1 | Capaian Indikator dibobotkan sesuai \/ \
Pembelajaran dengan Kompetensi Dasar

Kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan

indikator

/ |
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Instrumen PCK

Bukua Guru Kelas ¥V Tema 2

Subkomponen

Indikator

2 3 El 5

Komentar

Tujuan pembelajaran
mengandung formula ABCD

Tujuan Pembelajaran
dirumuskan dengan
menggunakan kata kerja
operasional

Pengetahuan
Inu

Pengetahuan awal tentang
maleri sebeluminya
disebutkan

v/
v
J

Organ pemapasan pada
hewan beserta fungsinya

Sistem pernapasan pada
hewan

Organ pemapasan pada
manusia beserta fungsinya

Sistern permapasan dada dan
perut pacda manusia

Penycbab gangguan
pernapasan

Penyakit pada organ
pernapasan

Cara merawat organ
pernapasan
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No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen

Indikator

2 3 Bl

5

Komentar

Menunjukkan miskensepsi
yang sering terjadi

Kenuntutan kensep

v

[megrasi (hubungan antas)
fopik pembahasan

Menunjukkan cara
pembentukkan konekss
konscp

Pengetahuan/kosakata
tambahan

L

Hakikat N

Pengetahuan

Simbol dan penulisan bepar

Peralatan pendukung
discbutkan dan mudah
didapat

Konteks dekat dengan
lingkungan siswa

Pedagogical Knowledge

|

Kegiatan
Pembelajaran

Sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Mendorang peserta didik
untuk aktif

S LSS
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No Instrumen PCK Buku Guru Kelas ¥V Tema 2
Subkomponen Indikator 1 2 3 -+ 5 RATSN
Penggunaan model v
pembelajaran bervariasi
Pencrapan pembelajaran
kooperatif v/

Kegiatan Jaboratorium

e

Rangkuman
2 | Penilaian Sesuai dengan tujuan W
pembelajaran
Ketersediaan penilaian \/
formatif
Penilaian dalam bentuk yang
berbeda tentang aplikasi \/
konsep
konsep baru mudah
3 g::!:i::n dimengerti, logis, dan \/
) bermanfaat
Perbedaan Menunjukkan kegiatan dalam
4 | Perlakuan memenuhi kebutehan siswa \/
Siswa vang bervariasi
5 | Memberi :
Motivasi Pada | Keterkaitan konscp dengan \/
kehidupan sehari-hari

j Siswa
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Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen

Indikator

1

2

4

5

Komentar

Penjelasan manfaat materi
bagi siswa

Contoh dan kegiatan yang
berpusat pada siswa

v/

Pemberian Feed Back atas
keaktifan siswa

Pemberian maten pengayaan
bagi siswa yang sudah
berhasil

Pembenan materi remedial
bagi siswa yang belum
berhasil

............................

Evaluator,
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Lampiran E. Tabel Persiapan Analisis Hasil Uji Reliabilitas

Tabel Persiapan Analisis Hasil

Uji Reliabilitas Instrumen Content Knowledge

Total Total
Normor Test 1 Test 1 Test 2 (y) Test 2
Instrumen Perillal Pegllal (X) PeTIal Pegllal Y)
1 3 2 5 3 3 6
1 4 5 9 4 5 9
3 3 5 8 3 5 8
4 5 5 10 5 5 10
5 4 5 9 3 5 8
6 2 2 4 3 2 5
7 1 1 2 2 1 3
8 3 2 S5 3 3 6
9 3 2 5 3 2 5
10 3 3 6 3 4 7
11 3 2 5 3 3 6
12 3 3 6 3 4 7
13 1 1 2 1 1 2
14 4 4 8 4 4 8
15 4 5 9 4 5 9
16 3 4 . 3 5 8
17 3 4 7 3 4 7
18 5 5 10 5 5 10
19 3 3 6 3 3 6
20 3 4 3 5 8
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Tabel Persiapan Analisis Hasil
Uji Reliabilitas Instrumen Pedagogical Knowledge

Total Total
Nomor Test1 Test 1 Test 2 Test 2

Instrumen Penilai  Penilai Penilai  Penilai
1 2 > 1 2 )

21 9 9

22

-
o
R
o

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33
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Lampiran F. Daftar Nama Validator dan Evaluator

Daftar Nama Validator dan Evaluator

No. Nama NIP Tim
1 | Dr. Nanik Yuliati, M.Pd NIP. 19610729 198802 2 001 Validator
2 | Puji Kasiyanto, S.Pd NIP. 19650717 198504 1 001 Validator
3 | Asyiu Winanik, S.Pd NIP. 19671216 199111 2 001 Evaluator uji reliabilitas
4 | Purnama Dewi, S.Pd NBK. 956697 Evaluator penelitian
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Lampiran G. Buku Guru SD Kelas V Tema 2

Tema 2

Udara Bersih bagi
Kesehatan

Buku Tematik Terpadu Rurikulum 2013

Buku Guru SDI/MI
Kelas V
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Pemetaan Kompetensi Dasar

3.2 Mengklasifikasi informasi

SIeEpTISee 0

1.2 Menghargai kewajiban,

hak, dan tanggung jawab yang didapat dari buku ke
bagai warga y dalam aspek. apo, di mana,

dan umat beragama dalam kapan, siapa, mengapa,
kehidupan sehari-hari dan bagaimana

2.2 Menunjukkan sikap 4.2 Menyajikan hasil klasifikasi
tanggung jawab dalam infe i yang didapat dari
memenuhi kewajiban buku yang dikelompokkan
dan hak sebagai warga dalam aspek: apa, di
masyarakat dalam mana, kapan, siapa,
kehidupan seharl-hor( mengapa, dan bagaimana

3.2 Memahami hak, kewajiban menggunakan kosakata
dan tanggung jawab baku
sebagai warga dalam
kehidupan sehari-hari

4.2 Menjalankan hak,
kewajiban, dan tanggung
Jawab sebagai warga
masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari

3.2. Menijelaskan organ

3.3. Menganalisis peran
ekonomi dalam upaya pernapasan dan fungsinya
menyejahterakan pada hewan dan manusia,
kehidupan masyarakat ) serta cara memelihara
di bidang sosial dan kesehatan organ
budaya untuk memperkuat pernapasan manusia
kesatuan dan persatuan 4.2, Membuat model sederhana
bangsa organ pernapasan manusia

4.3 Menyajikan hasil
analisis tentang peran 3 9 Sl ¢ -
ekonomi dalam upaya o Manahaml tangga nadu
menyejahterakan 4.2 Menyanyikan Ic!g}‘:—thgu
kehidupan masyarakat dalam berbagai tangga
nada dengan iringan musik

di bidang sosial dan
budaya untuk memperkuat
kesatuan dan persatuan
bangsa

Subtema 1: Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih ( 1
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( 4 Qr
Pemetaan Kompetensi Das

D e ——
Bew. Frkn )
12 Menghargai kewajiban,
hak, dan tanggung jawab
sebagai warga masyarokat
dan umat beragama dalam
kehidupan sehari-hari

22 Menunjukkan sikap
tanggung jawab dalam
memenuhi kewajiban
dan hak sebagai warga
masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari
Memahami hak, kewajiban,
dan tanggung jawab
sebagai warga dalam
kehidupan sehari-hari
4.2 Menjelaskan hak,
kewajiban, dan tanggung Subtema
jawab sebagai warga 3

masyarakat dolam
kehidupan sehari-hari

3.3. Menganalisis peran
ekonomi dalam upaya
menyejahterakan
kehidupan masyarakat

di bidang sosial dan
budaya untuk memperkuat

kesatuan dan persatuan . ) seder '
bangsa il C nap \anusia |
wenyaikan s e |
analisis tentan, n Rl o S 3 _ o
ekonomi dalOmguF;lr;’O 3] ,anhmnlgambarwﬂd !

menyejahterakan 41 Membuat gambar cerita

kehidupan masyarakat "

di bidang sosial dan L . n

budaya untuk memperkuat

kesatuan dan persatuan

bangsa

32

43
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Lampiran H. Hasil Analisis Relevansi Buku Guru Terhadap Tuntutan PCK

LEMBAR ANALISIS RELEVANSI BUKU GURU SD TERHADAP
TUNTUTAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE

Petunjuk Pengisian:
e Pengisian dilakukan dengan cara memberi tanda cek (V) pada kolom skala penilaian 1, 2, 3, 4 atau 5 sesuai hasil pengamatan
dengan ketentuan sebagai berikut.
= Tidak Relevan
= Kurang Relevan

1

2

3 = Cukup Relevan
4 =Relevan

5

= Sangat Relevan

N Instrumen PCK Buku Guru Kelas V Tema 2 K
0 Subkomponen | Indikator 1| 23] 4]c5s omentar
Content Knowledge
Al | Capaian 1 Indikator dibobotkan sesuai Indikator belum disajikan pada buku
Pembelajaran dengan kompetensi dasar N guru. Terdapat indikator pada SBdP
yang tidak sesuai dengan KD 3.3
dan 4.3.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

127

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

No Subkomponen Indikator 1 2 3 4 5 Komentar
2  Kesesuaian tujuan pembelajaran J
dengan indikator
3 Tujuan pembelajaran Hanya beberapa tujuan
mengandung formula ABCD pembelajaran yang memenuhi
formula D (degree) yang merupakan
\ batas minimal kemampuan yang
harus dimiliki siswa. Sebagian besar
belum memenuhi formula D
tersebut.
4 Tujuan pembelajaran
dirumuskan dengan N
menggunakan kata kerja
operasional
A2 | Pengetahuan Inti PPKn
5 Menghargai kewajiban, hak, KD ini belum muncul pada setiap
dan tanggung jawab sebagai pembelajaran di tema 2 khususnya
warga masyarakat dan umat o pada poin spiritual.
beragama dalam kehidupan
sehari-hari. (KD 1.2)
6 Menunjukkan sikap tanggung KD ini disajikan pada beberapa
jawab dalam memenuhi pembelajaran dan ditumbuhkan
kewajiban dan hak sebagai \ melalui (indirect teaching) pada

warga masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari. (KD 2.2)

sebagian besar kegiatan pada mapel
lain.
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No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen Indikator 1 2 3 4 5 Komentar

7 Memahami hak, kewajiban dan KD ini disajikan pada beberapa
tanggung jawab sebagai warga pembelajaran dan ditumbuhkan
dalam kehidupan sehari-hari. \ melalui (indirect teaching) pada
(KD 3.2) sebagian besar kegiatan pada mapel

lain.

8 Menjalankan hak, kewajiban, KD ini disajikan pada beberapa
dan tanggung jawab sebagai pembelajaran dan ditumbuhkan
warga masyarakat dalam N melalui (indirect teaching) pada
kehidupan sehari-hari. (KD 4.2) sebagian besar kegiatan pada mapel

lain tampak pada langkah kegiatan
berdiskusi dan tugas kelompok.
Bahasa Indonesia

9 Mengklasifikasi informasi yang KD ini muncul di setiap
didapat dari buku ke dalam pembelajaran akan tetapi materi
aspek: apa, dimana, kapan, \ yang disajikan pada buku guru masih
siapa, mengapa, dan bagaimana. kurang.

(KD 3.2)

10 Menyajikan hasil klasifikasi KD ini muncul di setiap
informasi yang didapat dari pembelajaran akan tetapi materi
buku yang dikelompokkan yang disajikan pada buku guru masih
dalam aspek: apa, dimana, " kurang.

kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana menggunakan
kosakata baku. (KD 4.2)
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No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen Indikator 1 2 3 4 5 Komentar

IPA

11 Menjelaskan organ pernapasan Materi pembelajaran belum
dan fungsinya pada hewan dan disajikan secara lengkap.
manusia, serta cara memelihara N
kesehatan organ pernapasan
manusia. (KD 3.2)

12 Membuat model sederhana Disajikan beberapa model bagan
organ pernapasan manusia. (KD V sederhana sebagai contoh untuk
4.2) siswa.
IPS

13 Menganalisis peran ekonomi Materi ini belum disajikan secara
dalam upaya menyejahterakan lengkap di buku guru akan tetapi di
kehidupan masyarakat di bidang N buku siswa telah diuraikan lebih

sosial dan budaya untuk
memperkuat kesatuan dan
persatuan bangsa. (KD 3.3)

lengkap.
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Instrumen PCK Buku Guru Kelas V Tema 2 K ¢
Subkomponen Indikator 1 2 3 4 5 omentar
14 Menyajikan hasil analisis
tentang peran ekonomi dalam
upaya menyejahterakan
kehidupan masyarakat di bidang \
sosial dan budaya untuk
memperkuat kesatuan dan
persatuan bangsa. (KD 4.3)
SBdP
15 Memahami gambar cerita. (KD N
3.1)
16 Memahami tangga nada. (KD Terdapat beberapa lagu dengan
3.2) tangga nada akan tetapi untuk
V mendalami pemahaman siswa
mengenai tangga nada belum
disajikan.
17 Memahami pola lantai dalam Sasaran yg harus dicapai pada KD
tari kreasi daerah. (KD 3.3) ini tidak sesuai dengan KD. Dalam
kegiatan pembelajaran hanya
v berfokus pada tarian-tarian yang
menggunakan properti. Tidak ada
pembahasan lebih dalam mengenai
pola lantai.
18 Membuat gambar cerita. (KD N Telah disajikan dalam bentuk
4.1) langkah-langkah.
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Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

No Subkomponen Indikator 1 2 ) 4 5 Komentar
19 Menyanyikan lagu-lagu dalam
berbagai tangga nada dengan \
iringan musik. (KD 4.2)
20 Mempraktikkan pola lantai pada Di buku guru tema 2 tidak ada
gerak tari kreasi daerah. (KD pembahasan lebih dalam mengenai
4.3) praktik pola lantai. Bahkan pada
V subtema 2 pembelajaran 6 langkah-
langkah pembelajaran untuk SBdP
tidak muncul padahal pada matriks
dan pemetaan KD ada.
21 Menunjukkan miskonsepsi yang Tidak disajikan miskonsepsi yang
sering terjadi N sering terjadi.
22 Keruntutan konsep
\/
23 Integrasi (hubungan antar) topik
pembahasan N
24 Pengetahuan/kosakata baru Tidak disajikan informasi mengenai
N kosakata baru.
A3 | Hakikat IImu 25 Simbol dan penulisan benar N Secara keseluruhan sudah benar.

Pengetahuan

Hanya ditemukan satu kesalahan
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Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

No Subkomponen Indikator 1 2 3 4 5 Komentar
pemenggalan kata pada hal. 39.
26 Peralatan pendukung disebutkan Peralatan pendukung disebutkan
dan mudah didapat pada setiap pembelajaran dan
N semuanya mudah didapat. Akan
tetapi kurang bervariasi karena
sebagian besar berupa “buku teks
dan lingkungan”.
27 Konteks dekat dengan Hampir semua pembelajaran terkait
lingkungan siswa N kehidupan sehari-hari yang terjadi di
lingkungan sekitar.
Pedagogical Knowledge
Bl | Kegiatan 28 Sesuai dengan tujuan N
Pembelajaran pembelajaran
29 Mendorong peserta didik untuk
aktif v
30 Penggunaan model Model pembelajaran yang terkesan
pembelajaran bervariasi \ monoton pada langkah pembelajaran
bahasa Indonesia.
31 Penerapan pembelajaran J
kooperatif
32 Kegiatan laboratorium N Belum adanya kegiatan
laboratorium yang disarankan.
33 Rangkuman v Rangkuman dapat diperoleh dari
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Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

No Subkomponen Indikator 1 2 3 4 5 Komentar
kegiatan “Ayo Renungkan!” yang
terdapat pada buku siswa dan
beberapa kegiatan membuat bagan,
akan tetapi tidak disajikan pada buku
guru.
B2 | Penilaian 34 Sesuai dengan tujuan N
pembelajaran
35 Ketersediaan penilaian formatif Pada beberapa pembelajaran telah
\ disajikan penilaian formatif yang
terdapat pula pada buku siswa.
36 Penilaian dalam bentuk yang
berbeda tentang aplikasi konsep v
B3 | Contoh dan 37 konsep baru mudah dimengerti, J
Penjelasan logis, dan bermanfaat
B4 | perbedaan 38 Menunjukkan kegiatan dalam Belum disajikan cara alternatif
Perlakuan Pada memenuhi kebutuhan siswa N untuk menghadapi perbedaan
Siswa yang bervariasi perlakuan pada siswa.
B5 | Memberi Motivasi | 39 Keterkaitan konsep dengan J Hal ini sering muncul pada
Pada Siswa kehidupan sehari-hari apersepsi.
40 Penjelasan manfaat materi bagi Manfaat hanya terdapat pada
siswa N beberapa pokok materi pada mapel.

Belum memenuhi untuk setiap
pokok materi.
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No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen Indikator 1 2 3 4 5 Komentar
41 Contoh dan kegiatan yang J
berpusat pada siswa
42 Pemberian Feed Back atas Belum terdapat langkah-langkah
keaktifan siswa N pembelajaran yang menunjukkan
pemberian feed back pada keaktifan
siswa.
43 Pemberian materi pengayaan Hanya tersedia langkah pengayaan
bagi siswa yang sudah berhasil V sebagai tindak lanjut dari kegiatan
“Ayo Renungkan!”
44 Pemberian materi remedial bagi J Tidak tersedia

siswa yang belum berhasil

Jember, 13 Februari 2019
Evaluator

Mega Anugrah

NIM.150210204112
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LEMBAR ANALISIS RELEVANSI BUKU GURU SD TERHADAP
TUNTUTAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE

Petunjuk Pengisian:
e Pengisian dilakukan dengan cara memberi tanda cek (V) pada kolom skala penilaian 1, 2, 3, 4 atau 5 sesuai hasil pengamatan
dengan ketentuan sebagai berikut.
6 =Tidak Relevan
7 = Kurang Relevan
8 = Cukup Relevan
9 =Relevan
10 = Sangat Relevan

N Instrumen PCK Buku Guru Kelas V Tema 2 K
® | Subkomponen | Indikator 1|2 ]3] 4]s omentar
Content Knowledge
Al | Capaian 1 Indikator dibobotkan sesuai J Indikator bisa dijabarkan dari tujuan
Pembelajaran dengan kompetensi dasar pembelajaran.
2  Kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan \
indikator
3 Tujuan pembelajaran Beberapa tujuan pembelajaran
mengandung formula ABCD v kadangkala masih abstrak jika
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No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen

Indikator

1 2 3 4 5

Komentar

dikaitkan dengan KD dari beberapa
muatan bidang studi.

4 Tujuan pembelajaran
dirumuskan dengan
menggunakan kata kerja
operasional

A2

Pengetahuan Inti

PPKn

5 Menghargai kewajiban, hak,
dan tanggung jawab sebagai
warga masyarakat dan umat
beragama dalam kehidupan
sehari-hari. (KD 1.2)

KD 1.2 diimplementasikan dalam
setiap proses pembelajaran.

6  Menunjukkan sikap
tanggung jawab dalam
memenuhi kewajiban dan
hak sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari. (KD 2.2)

7 Memahami hak, kewajiban
dan tanggung jawab sebagai
warga dalam kehidupan
sehari-hari. (KD 3.2)
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No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen

Indikator

1 2 3 4 5

Komentar

8

Menjalankan hak,
kewajiban, dan tanggung
jawab sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari. (KD 4.2)

Bahasa Indonesia

Mengklasifikasi informasi
yang didapat dari buku ke
dalam aspek: apa, dimana,
kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana. (KD 3.2)

Perlu pengembangan materi pada buku
guru agar siswa tepat dalam
menggunakan kata tanya pada tiap
aspek yang dimaksud.

10

Menyajikan hasil klasifikasi
informasi yang didapat dari
buku yang dikelompokkan
dalam aspek: apa, dimana,
kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana menggunakan
kosakata baku. (KD 4.2)

IPA

11

Menjelaskan organ
pernapasan dan fungsinya
pada hewan dan manusia,
serta cara memelihara
kesehatan organ pernapasan
manusia. (KD 3.2)

Materi yang disajikan masih
membutuhkan informasi tambahan
(karena sajianmateri tidak lengkap).
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No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen

Indikator

1 2 3 4 5

Komentar

12

Membuat model sederhana
organ pernapasan manusia.
(KD 4.2)

Model sederhana yang dimaksud pada
buku guru masih abstrak. Guru perlu
mencari alternatif yang memudahkan

siswa memahami tujuan yang
dimaksud.

IPS

13

Menganalisis peran ekonomi
dalam upaya
menyejahterakan kehidupan
masyarakat di bidang sosial
dan budaya untuk
memperkuat kesatuan dan
persatuan bangsa. (KD 3.3)

Materi yang disajikan belum lengkap.

14

Menyajikan hasil analisis
tentang peran ekonomi
dalam upaya
menyejahterakan kehidupan
masyarakat di bidang sosial
dan budaya untuk
memperkuat kesatuan dan
persatuan bangsa. (KD 4.3)

SBdP

15

Memahami gambar cerita.
(KD 3.1)
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No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen

Indikator 1 2 3 4 5 Komentar

16 Memahami tangga nada. )/

(KD 3.2)

17 Memahami pola lantai dalam Penjelasan tidak detail tentang pola
tari kreasi daerah. (KD 3.3) \ lantai, akan tetapi cenderung hanya

mengenal tarian kreasi.

18 Membuat gambar cerita. N
(KD 4.1)

19 Menyanyikan lagu-lagu
dalam berbagai tangga nada N
dengan iringan musik. (KD
4.2)

20 Mempraktikkan pola lantai Penjelasan tidak detail tentang pola
pada gerak tari kreasi N lantai, akan tetapi cenderung hanya
daerah. (KD 4.3) mengenal tarian kreasi.

21 Menunjukkan miskonsepsi
yang sering terjadi N

22 Keruntutan konsep

\/

23 Integrasi (hubungan antar) Masih kurang terintegrasi hubungan

topik pembahasan N antara pelajaran lain dengan SBdP
khususnya kesesuaian lagu-lagu yang
disajikan.
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No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen

Indikator

1

2

3

4

5

Komentar

24

Pengetahuan/kosakata
tambahan

\/

A3

Hakikat lImu
Pengetahuan

25

Simbol dan penulisan benar

26

Peralatan pendukung
disebutkan dan mudah
didapat

27

Konteks dekat dengan
lingkungan siswa

Sesuai dengan yang pernah dialami

peserta didik.

Pedagogical Knowledge

Bl

Kegiatan
Pembelajaran

28

Sesuai dengan tujuan
pembelajaran

29

Mendorong peserta didik
untuk aktif

30

Penggunaan model
pembelajaran bervariasi

31

Penerapan pembelajaran
kooperatif

32

Kegiatan laboratorium

Kegiatan ini bisa dilakukan atas

inisiatif guru.

33

Rangkuman

B2

Penilaian

34

Sesuai dengan tujuan
pembelajaran



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

141

No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen

Indikator

1 2 3 4 5

Komentar

35

Ketersediaan penilaian
formatif

\/

36

Penilaian dalam bentuk yang
berbeda tentang aplikasi
konsep

B3

Contoh dan
Penjelasan

37

konsep baru mudah
dimengerti, logis, dan
bermanfaat

B4

Perbedaan
Perlakuan Pada
Siswa

38

Menunjukkan kegiatan
dalam memenuhi kebutuhan
siswa yang bervariasi

B5

Memberi Motivasi
Pada Siswa

39

Keterkaitan konsep dengan
kehidupan sehari-hari

40

Penjelasan manfaat materi
bagi siswa

Manfaat yang disajikan sebagian

sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

41

Contoh dan kegiatan yang
berpusat pada siswa

42

Pemberian Feed Back atas
keaktifan siswa

43

Pemberian materi pengayaan
bagi siswa yang sudah
berhasil



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

142

No

Instrumen PCK

Buku Guru Kelas V Tema 2

Subkomponen

Indikator

1 2 3 4 5

Komentar

44  Pemberian materi remedial
bagi siswa yang belum
berhasil

\/

Jember, 15 Februari 2019
Evaluator

e

Purnama Dewi, S.Pd
NBM. 956697
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Lampiran 1. Surat Permohonan ljin Penelitian

L DAN PENDIDIRAN rINGGL

KEMENTERIAN RISE 1. TEKNOLOG!
UNIVERSITAS JEMBER LN
l’[-‘.\l)ll)ll\,\:\

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU N
Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampis Bumi Tegalboto, Icml\ﬂ ORI
Telepon 0331 114088, 30T T aximite 0331 332478
Laman www fhip uncpac i

Nomor UN25 1§ l{:llls
Lampiran 8-7 7 6 05 DEC 20'8
Perthal Permohonan Lam Penchitian

Yih Kepala SD Mubammadiyah | Jember
Jember

Dalam rangka penyusunan Sknps:, mahastswa FRKIP Universitas Jember di bawah wi

Mega Anugrah

Nama
NIM 150210204112
Jurusan Hmu Pendidikan

Pendidiban Guru Scholah Dasin

Program Studi
sebagar evaluator dal

Memohon kesediaan Bapak Ibu Walt Kelas \
kulum 2013 Kelas V Tema 2 Udara Bersih Bag

am Penchitian tentang

N Kescehatan

“Relevans: Buku Guru SD Kurni

an Pedagogical Content Knowledge (PCRS di Sekolah yang Saudara pimpin

Terhadap Tuntut

Schubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan membenkan 1z dan sekahzus

memberikan bantuan mfonmast yang diperlukan

enan dan kerjasama vang bark kami sampatkan ter
SO

N

\

Demikian atas perk
A0
Seo

= Prot.OF S
NIP 19670625 1992035 | AR
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Lampiran J. Surat Keterangan Ijin Penelitian

A AR A
MAIRLIS ENIACIEAN LIASAN DIAN ML RI AR M AMMAL AN ABA

SIPMULTAMMADIYALLTIEMBENE

(HERAKREDITAS A)
1 Mkt Nas 403 Labge/ Fas (000F) surA .
v v sabonaalebporpdad sch id /0 il stipiindi | pande i sl

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 163/1V.4/AUA/2019

e

yimn

Yang bertanda tangan dibawah Ink:

Nama : Drs, Abd, Wasld, S, P'd
NBM ;952141
Jabatan ¢ Kepala Sekolah

Mencerangkan bahwa:

Nama : Mega Anugrah

NIM 150210204112

Jurusan ¢ Mlmu Pendidilan
ProgramStudi : Pedidikann Gura Sekolah Dasar

Telah melaksanakan Penelitian tentang “Relevansi Buku Guru SD Kelas V Tema 2 Udara
Bersih Bagl Kesehatan Terhadap Tuntutan Pedagogical Content Knowledge” di 5D

Muhammadiyah I Jember Kecamatan Sumbersarl, Kabupaten Jember, pada tangpal 15 Februar)
2019.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya,

Jember, 25 Februari 2019

Mengetahui

Kepala D Muhammadiyah 1 jgMfber

N B, 952 141

.~
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Lampiran K. Biodata Peneliti

A. ldentitas Diri

Nama

NIM

Jenis Kelamin

Tempat dan Tanggal Lahir
Alamat Asal

Agama

Nama Ayah
Nama Ibu
Program Studi
Jurusan
Fakultas

B. Riwayat Pendidikan

: Mega Anugrah
: 150210204112

. Perempuan

: Banyuwangi, 19 Agustus 1996
. JI. Ikan Wader Pari RT 03 RW 02
Karangrejo, Kecamatan Banyuwangi,

Kabupaten Banyuwangi.

: Islam
: Didik Suryadi
: Nur Hidayah

: S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: llmu Pendidikan

: Keguruan dan Ilmu Pendidikan
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No. Tahun Lulus Instansi Pendidikan Tempat

1 2003 TK Panca Dharma Banyuwangi
2. 2009 SDN 2 Tukangkayu Banyuwangi
3. 2012 SMPN 1 Giri Banyuwangi Banyuwangi
4 2015 SMKN 1 Banyuwangi Banyuwangi
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